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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Optimalisasi Program Pemberdayaan Mustahik 
Berbasis Komunitas dalam Menyejahterakan Desa dengan Metode Indeks 
Desa Zakat (IDZ)” bertujuan menjawab pertanyaan tentang optimalisasi program 
kampung produktif ternak kambing dalam berperan membantu menyejahterakan 
desa Kertosono menggunakan analisis indeks desa zakat. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode evaluasi dengan jenis 
penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan 
informan dalam penelitian ini yakni pemerintah desa Kertosono dan pihak 
BAZNAS Gresik. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah didapatkan bahwa nilai IDZ desa 
Kertosono sebesar 0,770676 dengan kategori BAIK dan diinterpretasikan bahwa 
desa Kertosono kurang diprioritaskan untuk dibantu dana zakat. Dimensi dakwah 
mendapatkan nilai tertinggi diantara dimensi lainnya dengan nilai sebesar 
0,1886005. Sementara dimensi ekonomi desa Kertosono mendapatkan nilai 
terendah diantara dimensi lainnya yakni sebesar 0,122975 dengan beberapa faktor 
penyebab antara lain belum adanya komunitas penggiat industri kreatif, tidak 
adanya fasilitas jasa/layanan pengiriman barang, serta minimnya akses masyarakat 
terhadap jasa lembaga keuangan. 

Optimalisasi yang dapat dilakukan pada program kampung produktif 
ternak kambing agar dapat berperan untuk membantu menyejahterakan desa 
Kertosono antara lain, Pertama, program kampung produktif ternak kambing di 
desa Kertosono hendaknya dijalankan sebagaimana misi awal diadakannya 
program tersebut yakni dengan terus menggulirkan kambing hasil ternak kepada 
mustahik berikutnya yang membutuhkan. Kedua, ada beberapa potensi ekonomi 
yang dapat dihasilkan dari kegiatan beternak kambing. Misalnya dari kotoran 
kambing. Pihak BAZNAS Gresik bersama pemerintah desa Kertosono dapat 
membentuk komunitas penggiat industri kreatif baru dengan produk pupuk 
kotoran kambing. Ketiga, Pemerintah desa Kertosono bersama BAZNAS Gresik, 
dapat mengambil peluang dengan mendirikan usaha bersama berbahan dasar 
kambing seperti usaha aqiqah dan kerajinan kulit kambing. Keempat, pihak 
BAZNAS Gresik dapat menginisiasi untuk mengadakan kegiatan pengelolaan 
keuangan untuk komunitas mustahik binaannya dengan mengadopsi konsep dari 
beberapa kelompok di desa Kertosono yang telah menjalankan kegiatan keuangan 
seperti simpan pinjam dan sejenisnya. Kelima, mengikutsertakan para mustahik 
pada kepesertaan BPJS Kesehatan. Keenam, mengedukasi para mustahik untuk 
tetap mementingkan pendidikan anak. Serta ketujuh, menginisiasi kajian-kajian 
keagamaan mulai dari lingkup para mustahik hingga meluas sampai ke 
masyarakat desa Kertosono. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut terminologi para fuqaha zakat dimaksudkan sebagai penunaian 

hak yang wajib yang terdapat dalam harta untuk kemudian diberikan kepada 

orang-orang fakir.1 Zakat sebagai rukun islam yang ketiga merupakan sebuah 

instrumen keislaman yang berperan penting untuk menciptakan keadilan 

diantara umat islam. Didalam al-Qur‟an, Allah telah menyebutkan zakat 

bergandengan dengan sholat sebanyak 82 kali. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa setelah sholat, zakat merupakan rukun islam terpenting. Pelaksanaan 

sholat melambangkan baiknya hubungan manusia dengan Tuhan, sedangkan 

zakat merupakan lambang harmonisnya hubungan antara sesama manusia.2 

Pentingnya zakat secara mendasar diperlihatkan dengan jelas dalam 

beberapa ayat Al-Qur‟an salah satunya pada surat Al-Mujadilah Ayat 13 yang 

berbunyi :  

مُوا بػَيَْْ يَدَيْ نََْوَاكُمْ صَدَقاَتٍ  فإَِذْ لََْ تػَفْعَلُوا كَتاَبَ اللَّهُ عَلَيْكُمْ  َ  أأََشْفَقْتُمْ أَفْ تػُقَدِّ
 ﴾31﴿ كَاللَّهُ خَبِيٌر بِاَ تػَعْمَلُوفَ  َ  فأَقَِيمُو الصَّلََةَ كَآتوُا الزَّكَاةَ كَأَطِيعُوا اللَّهَ كَرَسُولَهُ 

Artinya: Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul 
? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi 
taubat kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 

                                                           
1 Al-Zuhayly, Wahbah. Zakat – Kajian Berbagai Mazhab.(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 
2008) Hal. 85       
2 Muhammad dan Ridwan Mas‟ud. Zakat dan Kemiskinan. (Yogyakarta : UII Press Yogyakarta. 
2005). Hal. 35 
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Selain itu, prinsip-prinsip mengenai zakat juga telah dijabarkan secara 

detail dalam hadits dan konsensus para ulama terdahulu. Sedangkan pada 

hukum positif zakat telah diatur dalam Undang-undang Nomor 38 Tahun 

1999 yang kemudian disempurnakan dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

Zakat merupakan tip bagi jaminan perlindungan, pengembangan dan 

pengaturan peredaran serta distribusi kekayaan. Cara memanfaatkannya 

didasarkan pada fungsi sosialnya bagi kepentingan masyarakat yang 

menyentuh kalangan miskin maupun kaya.3 Dalam upaya mencapai tingkat 

kesejahteraan tinggi dan terbebas dari segala bentuk ketimpangan sosial, 

maka mekanisme tanggungjawab sosial yang islami tersebut harus benar-

benar dilaksanakan dengan baik, Mulai dari tahap penghimpunan hingga 

tahap  pendistribusian.  

Didalam zakat terdapat beberapa unsur antara lain jenis-jenis zakat, 

dana zakat, muzakki, mustahiq, lembaga amil zakat, serta fungsi pengelolaan, 

pendayagunaan, dan pertanggungjawaban dana zakat. Berdasarkan unsur-

unsur tersebut, maka pengelolaan zakat perlu ditangani secara profesional 

oleh Organisasi Amil Zakat (OAZ). OAZ ini diharapkan mampu membawa 

manfaat bagi umat islam.4 Oleh karena itu, pemerintah melalui Pasal 6 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

membentuk dan menetapkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai 

lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. 

Namun, dalam hal melakukan pengelolaan zakat BAZNAS tidak berjalan 

                                                           
3 Khasanan, Umrotul. Manajemen Zakat Modern. (Malang : UIN Maliki Press, 2010) Hal. vii    
4 Ibid. Hal. 61 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 

sendirian. Pemerintah memperbolehkan masyarakat turut serta dalam agenda 

tersebut dengan membentuk sebuah Lembaga Amil Zakat (LAZ). Ketetapan 

tersebut juga telah diatur dalam Pasal 17 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat.5 Kedua lembaga tersebut diharapkan mampu 

melaksanakan tugas dengan baik untuk mengabdi kepada kepentingan kaum 

dhuafa. 

Sesuai dengan tujuan keberadaannya untuk mengabdi kepada 

kepentingan kaum dhuafa, baik BAZ maupun LAZ sepatutnya tidak 

bereksperimen dengan program atau proyek besar dan berjangka panjang. 

Kendati demikian, tidak berarti mereka hanya bertahan dengan memiliki 

fungsi minimum atau puas dengan memiliki fungsi penghimpunan dan 

pendistribusian saja, melainkan mereka seharusnya menganut prinsip-prinsip 

manajemen modern yang menekankan aspek kreatifitas dan inovasi. 

Dewasa ini program-program pendistribusian zakat yang sedang 

digalakkan oleh sebagian besar BAZ dan LAZ di Indonesia ialah program 

zakat yang berbasis produktif dengan mengedepankan aspek kreatif dan 

inovatif. Hal tersebut dikarenakan program semacam itu lebih efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahiq dan lebih sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan di era sekarang. Seperti halnya yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Gresik dalam salah satu programnya yakni Program Kampung 

Produktif Ternak Kambing. Program tersebut merupakan salah satu program 

pemberdayaan berbasis produktif yang digalakkan oleh BAZNAS Gresik. 

Atas kreatifitas dan inovasinya, program BAZNAS Gresik tersebut bahkan 

                                                           
5 UUD 1945 
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mendapatkan apresiasi dari BAZNAS Pusat dan diharapkan menjadi 

percontohan bagi BAZNAS seluruh Indonesia.6  

Program kampung produktif ternak kambing merupakan salah satu jenis 

program BAZNAS Gresik di bidang pemberdayaan yang ditujukan untuk 

kelompok mustahiq di suatu desa di Kabupaten Gresik. Bentuk 

pemberdayaannya ialah pemberian hewan kambing ternak kepada sekitar 10-

20 mustahiq di setiap desa yang kemudian dibentuk secara administratif 

menjadi sebuah komunitas peternak dengan sebutan Komunitas Gubuk 

Ternak . Program ini merupakan program berbasis produktif dimana setiap 

mustahiq wajib mengembalikan kambing yang sudah berkembang biak untuk 

kemudian digulirkan kepada mustahiq lain yang membutuhkan (Suhanto, 

2019).7 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Nikmatur 

Rochmah mengenai program kampung produktif ternak kambing di 

BAZNAS Gresik, diketahui bahwa program tersebut telah dilaksanakan di 10 

desa di Kabupaten Gresik antara lain di Desa Sumurber, Desa Pengalangan, 

Desa Jombangdelik, Desa Gredek, Desa Wedani, Desa Kesamben Kulon, 

Desa Raci Wetan, Desa Kertosono, Pondok Petung, dan Pondok Sukorejo. 

Namun untuk saat ini program tersebut hanya terlaksana di 6 Desa antara lain 

Desa Pengalangan, Desa Wedani, Desa Kesamben Kulon, Desa Raci Wetan, 

Desa Kertosono, dan Pondok Petung. Sedangkan di 4 desa sisanya program 

tersebut sudah tidak aktif lagi alias gagal. Dari 10 desa tersebut program 

                                                           
6 https://kumparan.com/bangsaonline/baznas-pusat-apresiasi-program-ternak-baznas-gresik-
1541606336061068944. Diakses pada Rabu, 11 Desember 2019 pukul 01.43 WIB.   
7 Wawancara dengan Suhanto (Manajer Pendayagunaan BAZNAS Gresik), Tanggal 25 Oktober 
2019 di Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Gresik. 

https://kumparan.com/bangsaonline/baznas-pusat-apresiasi-program-ternak-baznas-gresik-1541606336061068944
https://kumparan.com/bangsaonline/baznas-pusat-apresiasi-program-ternak-baznas-gresik-1541606336061068944
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kampung produktif ternak kambing yang dinyatakan paling baik ialah 

program yang berada di Desa Kertosono Kecamatan Sidayu disusul Desa 

Wedani Kecamatan Cerme. Sedangkan desa yang dinyatakan paling gagal 

ialah Desa Gredek Kecamatan Duduksampeyan.8 

Gagalnya program kampung produktif ternak kambing yang 

dilaksanakan BAZNAS Gresik di beberapa desa disebabkan salah satunya 

karena tidak adanya pengukuran terhadap kondisi suatu desa, potensi sumber 

daya alam yang dimiliki desa, hingga potensi sumber daya manusia yang 

dimiliki desa. Ditambah lagi, tidak ada evaluasi serius yang dilakukan oleh 

BAZNAS Gresik terhadap program yang gagal tersebut (Suhanto,2019).9 

Padahal, evaluasi penting dilakukan untuk meminimalisir terjadinya 

kegagalan program di desa sasaran berikutnya. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh direktur Institut Manajemen Zakat (IMZ), agar tidak terjadi 

kondisi yang kurang menguntungkan seperti salah sasaran, menumbuhkan 

ketergantungan pada bantuan luar, maka perlu dilakukan beberapa langkah 

dalam melaksanakan program pemberdayaan salah satu diantaranya ialah 

melakukan evaluasi/monitoring secara reguler atau berkelanjutan. Dengan 

evaluasi, lembaga pengelola zakat dapat mengetahui kelanjutan program 

pemberdayaan serta mengetahui kekurangan dari program yang sedang 

dijalankan sehingga dapat dicarikan solusi agar program tetap dan dapat 

berjalan dengan optimal supaya dapat memperoleh hasil yang diinginkan.10 

                                                           
8 Nikmatur Rochmah. Skripsi : Peranan Zakat Produktif Dalam Mengentaskan Kemiskinan 
Mustahiq  Kelompok Ternak di Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. (Surabaya : 
Uin Sunan Ampel Surabaya, 2019) Hal. 31      
9
 Wawancara dengan Suhanto, Tanggal 25 Oktober 2019 di Kantor Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Gresik  
10

  Noor Aflah, Arsitektur Zakat Indonesia. Hal. 173 
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Kendati demikian, bukan berarti program kampung produktif ternak kambing 

yang masih aktif di beberapa desa di Kabupaten Gresik tersebut tidak 

memerlukan evaluasi. Evaluasi tetap diperlukan agar hasil dari evaluasi 

tersebut menjadi langkah awal untuk melakukan pengoptimalan terhadap 

program yang sedang berjalan tersebut. 

Seperti yang telah disebutkan diatas, salah satu desa yang dinyatakan 

paling berhasil ialah desa Kertosono kecamatan Sidayu kabupaten Gresik. 

Desa Kertosono dianggap berhasil karena desa tersebut berhasil 

mempertahankan bahkan mengembangbiakkan kambing pemberian BAZNAS 

Gresik hingga dua kali lipat. Akan tetapi, program kampung produktif ternak 

kambing di desa ini belum optimal sepenuhnya dikarenakan tidak ada 

pengguliran hasil ternak kepada mustahiq baru (Suhanto, 2019).11 Hal ini 

tentu tidak sesuai dengan tujuan awal program yang mana setiap mustahiq 

yang berhasil mengembangbiakkan kambing ternaknya maka akan digulirkan 

kepada mustahiq baru yang telah memenuhi syarat sebagai mustahiq dan 

berhak menerima bantuan. Karena sesuai namanya, program tersebut tidak 

akan bisa disebut kampung produktif ternak kambing apabila penerima 

manfaatnya hanya sebagian kecil masyarakatnya saja tanpa melibatkan 

mustahiq lainnya di desa tersebut. Oleh karena itu, optimalisasi program di 

desa Kertosono sangat dibutuhkan agar manfaat program dapat dirasakan 

lebih banyak lagi masyarakat desa Kertosono sehingga dapat memberikan 

dampak bagi kesejahteraan di desa tersebut. 

                                                           
11

 Wawancara Pra Penelitian dengan para mustahik penerima bantuan program, Tanggal 07 
Desember 2019 di Desa Kertosono Kecamatan Sedayu Kabupaten Gresik. 
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Seperti disebutkan dalam salah satu penelitian yang dilakukan oleh 

Ngudi Rahayu tentang optimalisasi pendayagunaan ZIS dalam pemberdayaan 

ekonomi mustahiq melalui program ternak kambing di LAZIS Qaryah 

Thayyibah. Disimpulkan dalam penelitiannya bahwa optimalisasi yang 

dilakukan LAZIS Qaryah Thayyibah membawa dampak yang sangat baik 

bagi kesejahteraan mustahiq dan peternak di desa binaan mereka. 

Optimalisasi yang dilakukan oleh LAZIS Qaryah Thayyibah didasarkan pada 

hasil evaluasi yang dilaksanakan setiap tahun oleh para pendamping 

program.12 

Pada tahun 2017 lalu, BAZNAS Pusat melalui Pusat Kajian Strategis 

BAZNAS meluncurkan sebuah instrumen bernama Indeks Desa Zakat (IDZ). 

Instrumen tersebut digunakan sebagai alat ukur untuk menentukan kondisi 

sebuah desa layak atau tidak mendapatkan bantuan dari dana zakat. Selain itu, 

IDZ juga dapat digunakan untuk mengevaluasi atau memonitoring program 

pemberdayaan berbasis desa atau komunitas tertentu agar lebih terukur dan 

integral dalam pengelolaannya. Pada tahap evaluasi tersebut akan diketahui 

sejauh mana dampak dan pengaruh dari suatu program untuk pengembangan 

desa/ komunitas mustahiq dari sisi kesejahteraan hingga spiritualitasnya.13 

Dengan hadirnya indeks desa zakat (IDZ) tentunya diharapkan dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang di hadapi 

seluruh BAZ maupun LAZ di Indonesia dalam hal memperbaiki sekaligus 

                                                           
12

 Ngudi Rahayu. Skripsi. Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS) dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik melalui Program Usaha Ternak Kambing di LAZIS Qaryah 
Thayyibah Purwokerto.  (Purwokerto  : IAIN Purwokerto 
13 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, Indeks Desa Zakat (Jakarta Pusat : Pusat Kajian Strategi 
BAZNAS. 2017). Hal. Viii  
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meningkatkan kualitas program pemberdayaan. BAZNAS Gresik selaku 

lembaga yang turut memiliki masalah pada program pemberdayaannya 

tentunya perlu mengimplementasikan fungsi-fungsi dari indeks desa zakat 

(IDZ) tersebut agar dapat meminimalisir kegagalan program pemberdayaan 

dan mengoptimalkan programnya sehingga tujuan untuk menciptakan 

kampung produktif dapat tercapai dengan baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap program kampung produktif ternak kambing. 

Dalam hal ini penulis akan menggunakan Desa Kertosono Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik sebagai objek penelitian. Penelitian ini akan penulis 

tuangkan dalam sebuah karya ilmiah berjudul “Optimalisasi Program 

Pemberdayaan Mustahiq Berbasis Komunitas dalam Menyejahterakan 

Desa dengan Metode Indeks Desa Zakat (IDZ)” 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian 

selanjutnya, antara lain : 

a. Program kampung produktif ternak kambing binaan BAZNAS 

Gresik di beberapa desa sasaran sudah tidak aktif alias gagal. 

b. Tidak ada evaluasi serius dalam menangani program kampung 

produktif ternak kambing yang gagal maupun yang sedang berjalan. 
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c. Tidak ada alat ukur tertentu yang digunakan oleh BAZNAS Gresik 

untuk mengetahui kondisi serta potensi yang terdapat di wilayah 

pedesaan tempat mustahiq diberdayakan. 

d. Pentingnya Indeks Desa Zakat (IDZ) dalam mengukur kondisi 

sebuah desa dan mengevaluasi program pemberdayaan yang sedang 

berjalan di sebuah desa. 

 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara mendalam, fokus, dan 

sempurna maka peneliti melihat permasalahan penelitian perlu dibatasi 

variabelnya. Oleh karena itu peneliti membatasi diri hanya mengevaluasi 

tentang pemberdayaan mustahiq di desa melalui program dari BAZNAS 

Gresik yakni program kampung produktif ternak kambing dengan 

menggunakan alat ukur indeks desa zakat. Implikasi yang diharapkan 

ialah adanya evaluasi terhadap program pemberdayaan mustahiq yang 

sudah dilaksanakan oleh BAZNAS Gresik sehingga program tersebut 

dapat lebih optimal lagi dalam memandirikan mustahiq dan 

menyejahterakan desa tempat kelompok mustahiq tersebut diberdayakan. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana optimalisasi program kampung produktif ternak kambing 

dalam menyejahterakan desa di Desa Kertosono Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik dengan metode indeks desa zakat (IDZ) ?
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D. Kajian Pustaka 

No. Nama Penulis 

dan Judul 

Penelitian 

Permasalahan Tujuan Penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Novitasari, 
Efektifitas 
Pember 
dayaan Desa 
Menggunakan 
Indeks Desa 
Zakat (IDZ). 

Terdapat banyaknya kasus 
pemberian bantuan yang 
tidak efektif kepada desa 
yang diberdayakan. 
Banyak faktor yang 
melatarbelakangi 
terjadinya kasus tersebut 
salah satunya dikarenakan 
pemberian bantuan yang 
tidak disertai proses 
identifikasi maupun proses 
evaluasi terhadap desa 
yang akan atau sedang 
mendapatkan bantuan 
pemberdayaan. 

Untuk mengidentifikasi 
dan menilai efektifitas 
pemberdayaan desa 
menggunakan indeks 
desa zakat sehingga 
proses pemberdayaan 
desa menggunakan 
zakat akan memiliki 
produktifitas yang lebih 
efektif dengan penilaian 
dalam bentuk verbal 
atau dengan cara 
perankingan score 
range  IDZ dan 
memberikan penilaian 
terhadap kondisi 
pemberdayaan desa 
menggunakan zakat. 
 

Metode 
penelitian yang 
digunakan ialah 
deskriptif 
kuantitatif 

Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa 
program rumah 
gemilang dari LAZ 
Al-Azhar efektif 
dalam 
memberdayakan desa 
laharpang dengan nilai 
IDZ sebesar 
0,89606475. 

Persamaan 
Sama-sama melakukan 
evaluasi terhadap suatu 
desa yang mendapat 
bantuan program 
pemberdayaan dari 
BAZ/LAZ dan sama-sama 
menggunakan IDZ sebagai 
alat ukur untuk 
monitoring/evaluasi. 
Perbedaan 
Evaluasi dilakukan untuk 
melihat dampak program 
rumah gemilang terhadap 
desa tempat program 
tersebut dijalankan. 
Sedangkan pada penelitian 
penulis evaluasi dilakukan 
untuk lebih 
mengoptimalkan program 
kampung produktif ternak 
kambing yang tengah 
berjalan di desa terkait. 
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No. Nama Penulis 

dan Judul 

Penelitian 

Permasalahan Tujuan Penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

2. Farikhatusholikh
ah, 
Implementasi 
Indeks Desa 
Zakat Dalam 
Mendukung 
Program Zakat 
Community 
Development di 
Desa Bedono 
Kabupaten 
Demak. 

Desa bedono yang 
diusulkan untuk diberi 
bantuan pemberdayaan 
dari BAZNAS belum 
diketahui status 
kelayakannya sebagai desa 
yang diprioritaskan untuk 
dibantu. Selain itu, jika 
desa tersebut mendapatkan 
bantuan pemberdayaan, 
bantuan produktif berupa 
apa yang bisa diberikan 
sesuai dengan potensi desa 
tersebut. 

Untuk menganalisis 
status desa Bedono 
dalam menerima dana 
zakat menggunakan 
metode indeks desa 
zakat   

Metode yang 
dilakukan 
dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
dua pendekatan 
yaitu 
pendekatan 
kualitatif dan 
pendekatan 
kuantitatif.  

Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa 
nilai IDZ untuk desa 
Bedono sebesar 0,49 
yang artinya desa 
Bedono layak untuk 
diberdayakan. 
Terdapat 3 dimensi 
paling rawan yaitu 
dimensi ekonomi 
(0.18), dimensi 
kesehatan 
(0.38), dan dimensi 
sosial kemanusiaan 
(0.49). Sementara dua 
dimensi lainnya yakni 
dimensi pendidikan 
dan dakwah 
memperoleh nilai 
indeks sebesar 0.69 
dan 
0.75 yang dinilai baik 
dan kurang 
diprioritaskan untuk 
dibantu. 

Persamaan 
Sama-sama menggunakan 
IDZ sebagai alat ukur 
dalam penelitiannya. 
Perbedaan 
Penelitian pada skripsi ini 
terfokus pada penilaian 
terhadap kelayakan desa 
dalam menerima bantuan 
pemberdayaan, desa yang 
diteliti ialah desa Bedono 
Kabupaten Demak, dan 
tidak terkait dengan 
lembaga zakat manapun. 
Sedangkan penelitian 
penulis terfokus pada 
pengoptimalan program 
pemberdayaan di desa 
yang sedang menerima 
bantuan dana zakat, desa 
yang diteliti ialah Desa 
Kertosono Kabupaten 
Gresik, dan lembaga zakat 
binaannya ialah BAZNAS 
Kabupaten Gresik. 
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No. Nama Penulis 

dan Judul 

Penelitian 

Permasalahan Tujuan Penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

3. Devi Megawati, 
Evaluasi 
Program 
Pemberdayaan 
Mustahik 
“Ternak 

Kambing Etawa 
Muara Fajar” 

Pada BAZ Kota 
Pekanbaru. 

Permasalahan dalam 
penelitian ini ialah belum 
adanya evaluasi program 
yang dilaksanakan oleh 
BAZ Kota Pekanbaru 
sehingga tidak diketahui 
sesuai tidaknya 
pelaksanaan program 
tersebut dengan rencana 
dan panduan yang telah 
dibuat, hingga sejauh 
mana capaian dari 
program ternak kambing 
etawa muara fajar. 

Untuk mengetahui 
factor yang 
mempengaruhi 
pelaksanaan program 
ternak kambing etawa 
muara fajar, 
mengetahui sesuai 
tidaknya pelaksanaan 
program tersebut 
dengan rencana yang 
dibuat sebelumnya, dan 
mengetahui sejauh 
mana capaian dari 
program tersebut dalam 
memberdayakan 
mustahiq. 

Metode 
penelitian yang 
digunakan ialah 
metode 
kualitatif 
dengan jenis 
penelitian 
lapangan. 
Dimana data 
dan informasi 
dikelola dengan 
penekanan 
ilmiah tanpa 
menggunakan 
prosedur 
statistic atau 
cara-cara lain 
dari 
kuantifikasi. 

Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa 
program kambing 
ternak etawa belum 
dapat dirasakan 
manfaatnya oleh para 
mustahik penerima 
bantuan karena hasil 
dari program tersebut 
baru bisa dirasakan 
setelah 2 tahun. 
Namun, kotoran 
kambing hasil bantuan 
tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh 
mustahik untuk 
dijadikan pupuk. 

Persamaan 
Sama-sama memberikan 
evaluasi terhadap salah 
satu program 
pemberdayaan dari 
lembaga zakat 
Perbedaan 
Penelitian pada jurnal ini 
hanya menggunakan data 
wawancara dan laporan 
monitoring dari BAZ 
Pekanbaru sebagai bahan 
evaluasi, program yang 
diteliti ialah kambing 
etawa muara fajar, dan 
lembaga zakat binaannya 
ialah BAZ Pekanbaru. 
Sedangkan penelitian 
penulis menggunakan IDZ 
sebagai alat ukur evaluasi, 
program yang diteliti ialah 
program kampung 
produktif ternak kambing, 
dan lembaga zakat 
binaannya ialah BAZNAS 
Kabupaten Gresik. 
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No. Nama Penulis 

dan Judul 

Penelitian 

Permasalahan Tujuan Penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

4. Nikmatur 
Rochmah. 
Peranan Zakat 
Produktif 
BAZNAS 
Gresik Dalam 
Mengentaskan 
Kemiskinan 
Mustahiq 
Kelompok 
Ternak di Desa 
Wedani 
Kecamatan 
Cerme 
Kabupaten 
Gresik 

Pemberian zakat yang 
berbasis produktif tidak 
selalu dapat berperan 
dalam pengentasan 
kemiskinan 
mustahiq.begitu pula yang 
terjadi pada program zakat 
produktif ternak bergulir 
BAZNAS Gresik. Di 
beberapa desa program 
tersebut gagal dan secara 
otomatis target untuk 
mengentaskan kemiskinan 
mustahiq tidak tercapai. 
Namun di beberapa tempat 
program tersebut juga 
berhasil dilaksanakan 
salah satunya di Desa 
Wedani Kecamatan Cerme 
Kabupaten Gresik  

Untuk mengetahui 
sistem pengelolaan 
zakat dalam wujud 
hewan ternak serta 
untuk mengetahui peran 
zakat produktif berupa 
hewan ternak dalam 
mengentaskan 
kemiskinan di Desa 
Wedani Kecamatan 
Cerme Gresik.    

Metode 
penelitin yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
ialah metode 
penelitian 
kualitatif 
deskriptif. 
Dimana 
penelitian 
dimaksudkan 
untuk membuat 
deskripsi 
mengenai 
situasi-situasi 
atau kejadian-
kejadian. 

Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh 
positif antara 
pengelolaan 
pendistribusian hewan 
ternak terhadap 
ekonomi para 
mustahiq. Hal tersebut 
dapat dilihat dari 
tingkat pemenuhan 
kebutuhan yang mana 
para mustahiq dapat 
mencukupi kebutuhan 
mereka dari hasil 
beternak kambing 
pemberian BAZNAS 
Gresik. 

Persamaan 
Sama-sama melakukan 
penelitian terhadap 
program kampung 
produktif ternak kambing 
di BAZNAS Gresik. 
Perbedaan 
Skripsi ini 
mendeskripsikan peranan 
program kampung 
produktif ternak kambing 
dalam menanggulangi 
kemiskinan para mustahiq 
penerima bantuan tersebut. 
Sedangkan penelitian 
penulis lebih kepada 
pengoptimalan program 
kampung produktif ternak 
kambing setelah dilakukan 
evaluasi terhadap desa 
tempat program kampung 
produktif tersebut 
dijalankan. 
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No. Nama Penulis 

dan Judul 

Penelitian 

Permasalahan Tujuan Penelitian Metode 

penelitian 

Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

5. Ngudi Rahayu, 
Optimalisasi 
Pendayagunaan 
Zakat, Infak, 
dan Sedekah 
(ZIS) dalam 
Pemberdayaan 
Ekonomi 
Mustahiq 
melalui 
Program Usaha 
Ternak 
Kambing di 
LAZIS Qaryah 
Thayyibah 
Purwokerto.   

Permasalahan yang 
melatarbelakangi 
penelitian ini ialah belum 
diketahui apakah program 
usaha ternak kambing di 
LAZIS Qaryah Thayyibah 
sudah berjalan secara 
optimal atau belum. 
Kemudian kendala apa 
saja yang dihadapi oleh 
LAZIS tersebut dalam 
menjalankan programnya. 

Tujuan penelitian ini 
ialah untuk mengetahui 
pendayagunaan ZIS 
pada program 
pemberdayaan usaha 
ternak kambing 
sekaligus untuk 
mengetahui langkah-
langkah LAZIS Qaryah 
Thayyibah dalam 
mengoptimalkan 
pendayaguaan ZIS 
melalui program 
tersebut. 

Jenis penelitian 
yang digunakan 
dalam 
penelitian ini 
ialah deskriptif 
kualitatif dimna 
penulis 
berusaha 
menggambarka
n hasil 
penelitian 
dengan apa 
adanya. Data 
yang diperoleh 
diolah dalam 
bentuk kata-
kata yang 
deskriptif dan 
naratif. 

Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa 
pendayagunaan ZIS 
menggunakan sistem 
distribusi produkitf 
tradisional yang mana 
pengguliran kambing 
melalui dana bergulir 
dan keuntungan-
keuntungan tahun 
sebelumnya. 
Pendayagunaannya 
sendiri dinilai telah 
berjalan secara 
optimal. Hal tersebut 
ditunjukkan dari 
pendapatan mustahiq 
yang kian meningkat. 
Namun dari 
pemberdayaan 
tersebut belum bisa 
mengubah status 
mustahiq menjadi 
muzakki. 

Persamaan 
Sama-sama meneliti 
tentang program 
pemberdayaan berupa 
ternak kambing. 
Perbedaan 
Pada skripsi ini 
memberikan gambaran 
bagaimana pengoptimalan 
pendayagunaan ZIS yang 
dilakukan LAZ Qaryah 
Thayyibah dalam 
memberdayakan mustahiq. 
Sedangkan pada penelitian 
penulis lebih kepada 
mencari sesuatu yang bisa 
dioptimalkan dari program 
kampung produktif ternak 
kambing dengan cara 
melakukan evaluasi 
terhadap desa tempat 
program tersebut 
dijalankan. 

Sumber : Data diolah tahun 2020
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengetahui langkah strategis  dalam optimalisasi program kampung produktif 

ternak kambing dalam menyejahterakan desa di Desa Kertosono Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik dengan metode indeks desa zakat (IDZ). 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi dalam 

menerapkan teori-teori dalam perkuliahan untuk disesuaikan dengan 

realita di masyarakat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dalam 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu zakat. 

2. Manfaat Praktis 

Dari adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi dan arahan kepada setiap lembaga zakat baik BAZ maupun LAZ 

terkait pengoptimalan program pemberdayaan zakat yang sedang 

berlangsung. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menjelaskan istilah-istilah yang penulis gunakan dalam 

penelitian yang berjudul “Optimalisasi Program Pemberdayaan Mustahik 

Berbasis Komunitas dalam Menyejahterakan Desa dengan Metode Indeks 
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Desa Zakat (IDZ)”, serta untuk mempermudah memahami skripsi yang dibuat 

oleh penulis dan mengantisipasi salah penafsiran, maka penulis membuat 

suatu definisi operasional sebagai berikut : 

1. Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi berasal dari 

kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, 

menjadikan lebih baik, menjadikan lebih tinggi, pengoptimalan proses, 

cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan lebih baik, lebih tinggi, 

dan sebagainya).14 Sehingga dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 

merupakan suatu proses, cara, perbuatan maupun usaha untuk membuat 

sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih 

baik, lebih menguntungkan, dan lebih efektif. 

Dalam penelitian ini optimalisasi dimaksudkan sebagai upaya 

pengoptimalan program kampung produktif ternak kambing dalam 

menyetahterakan desa Kertosono. Optimalisasi program dapat dilakukan 

setelah diketahui hasil evaluasi berdasarkan nilai indeks desa zakat. 

Optimalisasi program ditujukan pada dimensi yang memiliki nilai IDZ 

yang rendah di desa Kertosono. 

2. Program Pemberdayaan 

Program merupakan rancangan mengenai suatu asas serta usaha 

(dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan 

dijalankan.15 Sementara pemberdayaan ialah upaya memperkuat posisi 

sosial dan ekonomi dengan tujuan mencapai penguatan kemampuan 

                                                           
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka. 1994). Hal. 800       
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka. 1994).    
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umat melalui dana bantuan untuk usaha produktif sehingga mereka 

sanggup meningkatkan pendapatannya dari hasil usahanya.16 Dapat 

disimpulkan bahwa program pemberdayaan ialah sebuah rancangan 

usaha yang dijalankan untuk penguatan posisi sosial ekonomi seseorang 

atau kelompok melalui dana bantuan yang dirupakan dalam bentuk 

usaha produktif. 

Dalam penelitian ini program pemberdayaan yang dimaksud ialah 

program pemberdayaan milik BAZNAS Gresik yang bernama program 

kampung produktif ternak kambing. 

3. Mustahik 

Merupakan orang-orang yang berhak menerima zakat. Pada 

konteks ini para fuqoha telah bersepakat bahwa orang-orang yang berhak 

menerima zakat terbagi atas delapan golongan yakni : orang fakir, orang 

miskin, panitia zakat (amil), orang yang baru masuk islam (muallaf), 

budak, orang yang berhutang (gharim), orang yang berjuang di jalan 

Allah (fi sabilillah), orang yang sedang melakukan perjalanan jauh (ibnu 

sabil).17 

Dalam penelitian ini mustahik yang dimaksud ialah masyarakat 

desa Kertosono Sidayu Gresik yang telah lolos seleksi calon penerima 

bantuan program kampung produktif ternak kambing binaan BAZNAS 

Gresik. Mustahik dalam penelitian ini memiliki setidaknya satu kriteria 

dari delapan golongan orang-orang yang berhak menerima zakat.  

4. Komunitas 
                                                           
16 Khasanan, Umrotul. Manajemen Zakat Modern. (Malang : UIN Maliki Press, 2010). Hal. 198 
17 Umiarso dan Hervina, Zakat untuk Keberkahan Umat dan Zaman, (Jakarta : Lentera Ilmu 
Cendikia, 2015), Hal. 97 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Komunitas merupakan 

kelompok organisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan saling 

berinteraksi didalam daerah, masyarakat, paguyuban tertentu.18 

Dalam penelitian ini komunitas yang dimaksud ialah komunitas 

Gubuk Ternak desa Kertosono. Komunitas tersebut beranggotakan 18 

orang mustahik penerima bantuan program kampung produktif ternak 

kambing. 

5. Kesejahteraan  

Merupakan suatu tata kehidupan yang memberikan rasa 

keselamatan, keamanan, ketentraman lahir dan batin dalam pribadi 

maupun dalam kehidupan masyarakat.19 Kesejahteraan menurut Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 1974 Pasal 2 Ayat 1 tentang Kesejahteraan 

didefinisikan sebagai suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial 

materiil maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan 

dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga 

Negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga 

serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta 

kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila.20 

Dalam penelitian ini kesejahteraan yang dimaksud ialah 

kesejahteraan desa Kertosono. tolak ukur kesejahteraan desa Kertosono 

didasarkan pada score range Indeks Desa Zakat. Score range IDZ 

                                                           
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
19 Rosyidi, Zudan. Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyarakat. (Surabaya : UIN Sunan Ampel 
Press, 2014). Hal. 7 
20 UUD 1945  
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digunakan sebagai penentu layak atau tidaknya suatu desa diberi bantuan 

serta sebagai penentu bantuan pada dimensi manakah yang 

diprioritaskan apabila suatu desa layak diberi bantuan. Apabila nilai IDZ 

berada di angka 0,50 – 1 maka suatu desa tidak diprioritaskan untuk 

mendapatkan bantuan. Namun apabila nilai IDZ berada di angka 0,1 – 

0,49 maka suatu desa diprioritaskan untuk mendapatkan bantuan. Jadi, 

desa Kertosono dikatakan sejahtera apabila nilai IDZ berada di angka 

0,50 – 1 dan dikatakan belum sejahtera apabila nilai IDZ berada di angka 

0,1 – 0,49. Upaya penyejahteraan desa Kertosono akan dilakukan 

dengan pengoptimalan bantuan khususnya pada dimensi yang 

mendapatkan nilai IDZ yang rendah. 

6. Indeks Desa Zakat (IDZ). 

Merupakan sebuah alat mekanisme yang digunakan untuk 

mengukur (assessment) kondisi sebuah desa sehingga dapat dikatakan 

layak atau tidak dibantu oleh dana zakat. Oleh karena itu indeks desa 

zakat ini juga dapat digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi atas 

pengelolaan zakat di suatu desa. Indeks desa zakat disusun berdasarkan 

prinsip process-oriented  yang dapat digunakan oleh organisasi 

pengelola zakat untuk melihat perkembangan programnya pada proses 

yang berlangsung.  

Nilai IDZ didapatkan dari sebuah proses penghitungan komponen 

penyusun IDZ. Komponen penyusun IDZ sendiri terdiri dari 5 dimensi 

antara lain dimensi ekonomi, dimensi kesehatan, dimensi pendidikan, 

dimensi sosial kemanusiaan, dan dimensi dakwah. Dari masing-masing 
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dimensi diturunkan lagi menjadi 15 variabel dan 39 indikator dengan 

bobot kontribusinya. Proses penghitungan komponen penyusun IDZ 

dilakukan dengan menggunakan metode multi stage weight index. 

Metode ini menggabungkan setiap tahap pembobotan di masing-masing 

komponen penyusun IDZ. Sehingga pembobotan harus dilakukan secara 

bertahap dan bersifat prosedural. Proses pembobotan diperoleh setelah 

didapatkan nilai disetiap variabelnya.21 

 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.22.  

1. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dipilih untuk mendapatkan gambaran yang objektif 

dan mendalam tentang program kampung produktif ternak kambing di 

desa Kertosono dan kondisi desa Kertosono. 

Sedangkan metode yang digunakan ialah metode evaluasi yaitu 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis dan 

menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, 

menilainya dengan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan 

hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai nilai dan 

                                                           
21

 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, Indeks Desa Zakat (Jakarta Pusat : Pusat Kajian Strategi 
BAZNAS. 2017). Hal. viii 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2016). Hal. 
2 
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manfaat objek evaluasi.23 Metode ini digunakan untuk mengevaluasi 

program kampung produktif ternak kambing di desa Kertosono setelah 

didapatkan hasil pengukuran mengenai kondisi desa Kertosono. Dalam 

hal pengukuran kondisi desa Kertosono penulis menggunakan salah satu 

alat ukur yang dibuat oleh PUSKAS BAZNAS Pusat yang bernama 

Indeks Desa Zakat. 

2. Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan dari hasil 

wawancara dan dokumentasi penulis dengan narasumber antara lain : 

1) Data tentang mekanisme program kampung produktif ternak 

kambing BAZNAS Gresik meliputi penentuan desa penerima 

bantuan, penentuan mustahiq penerima bantuan, serta prosedur 

pelaksanaan program tersebut 

2) Data tentang proses pengelolaan bantuan berupa kambing 

ternak di desa Kertosono 

3) Data tentang hasil yang didapatkan mustahiq dari adanya 

bantuan program kampung produktif ternak kambing. 

4) Data tentang kondisi desa Kertosono meliputi kondisi ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, sosial kemanusiaan, dan dakwah 

b. Data Sekunder 

1) Profil BAZNAS Kabupaten Gresik 

2) Profil Desa Kertosono 

                                                           
23 Wirawan. Evaluasi : Teori, Model, Metodologi, Standar, Aplikasi dan Profesi. (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada. 2016) Hal. 9 
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3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah sumber data 

primer. Sumber data primer pada penelitian ini adalah narasumber yang 

berwenang untuk memberikan penjelasan terkait informasi yang 

dibutuhkan oleh penulis yang didapatkan melalui proses wawancara 

dengan beberapa informan antara lain manajer pendayagunaan BAZNAS 

Gresik, kepala desa, perangkat desa, tokoh agama, penerima bantuan 

program ternak bergulir, dan masyarakat Desa Kertosono Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 

jenis antara lain : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data melalui 

tanya jawab untuk mendapatkan informasi mengenai topik tertentu. 

Dalam penelitian ini proses wawancara dilakukan di desa Kertosono 

Sidayu Gresik dengan narasumber mengenai kondisi desa Kertosono 

yakni kepala desa beserta perangkat, tokoh agama setempat, serta 

masyarakat setempat. Narasumber mengenai hasil dari bantuan 

program kampung produktif ternak kambing bantuan ternak kambing 

yakni kepala desa dan para mustahiq penerima bantuan di desa 

Kertosono. Proses wawancara juga dilakukan di kantor BAZNAS 

Gresik dengan narasumber mengenai mekanisme program kampung 
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produktif ternak kambing yakni manajer pendayagunaan BAZNAS 

Gresik. 

b. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.24 Hal 

tersebut bisa berupa tulisan, gambar, maupun karya seseorang. 

Dalam penelitian ini, data terkait profil lembaga dan profil desa 

masing-masing didapatkan dari pihak BAZNAS Gresik dan 

perangkat desa Kertosono. Selain itu, dalam penelitian ini juga 

menggunakan dokumentasi berupa pengambilan foto di tiap unit 

tempat penelitian yakni di desa Kertosono. 

c. Observasi 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

observasi non partisipan dimana pengamatan dilakukan secara 

langsung namun peneliti tidak terlibat dalam kegiatan masyarakat. 

Pengamatan dilakukan secara langsung di desa Kertosono Sidayu 

Gresik. Setelah diadakan pengamatan, hasil observasi yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti dicatat secara sistematis. 

5. Teknik Analisis Data 

a. Indeks Desa Zakat 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Indeks Desa Zakat (IDZ)  

dengan menggunakan metode estimasi penghitungan yang 

dinamakan multi-stage weight index. Metode ini menggabungkan 

setiap tahap pembobotan di masing-masing komponen penyusun 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2016). Hal 
240.  
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IDZ. Sehingga pembobotan harus dilakukan secara bertahap dan 

bersifat prosedural. Proses pembobotan diperoleh setelah didapatkan 

nilai di setiap variabelnya. Dalam penelitian ini, teknik ini khusus 

digunakan untuk mendapatkan hasil pengukuran dari data mengenai 

kondisi desa Kertosono.  

b. Reduksi Data 

Data yang dikumpulkan di lapangan jumlahnya cukup banyak. Oleh 

karena itu diperlukan reduksi data untuk menfokuskan hal-hal yang 

penting agar didapatkan gambaran yang jelas serta untuk 

mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Dalam hal ini 

transkrip dan rekaman wawancara dibaca dan didengar ulang untuk 

kemudian data-datanya dipilah mana yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian yakni data 

yang berhubungan dengan program kampung produkitf ternak 

kambing dan kondisi desa Kertosono dengan pendekatan Indeks 

Desa Zakat. 

c. Penyajian Data (data display) 

Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

untuk kemudian dianalisis secara naratif. Hal ini dilakukan untuk 

memudahkan penulis dalam melakukan penarikan kesimpulan sesuai 

dengan data dan informasi yang ada. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Data yang disajikan dianalisis dan dievaluasi menggunakan teori-

teori yang berkaitan dengan optimalisasi program pemberdayaan 
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serta indeks desa zakat untuk kemudian ditarik kesimpulan tentang 

kebenaran fakta di lapangan. Hal ini yang kemudian menjadi 

jawaban dari rumusan masalah. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat agar pembaca dapat memahami alur 

skripsi dan memudahkan penulis dalam menyusun penulisan. Atas dasar 

tersebut penulis menerapkan sistem penulisan ke dalam tiga bagian antara lain 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Pada tiap bagian terdapat bab-

bab beserta sub babnya. Untuk lebih jelasnya maka akan penulis jabarkan 

sebagai berikut : 

Bagian awal meliputi halaman judul, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan daftar transliterasi 

Bagian utama meliputi lima bab beserta sub bab masing-masing dengan 

perincian sebagai berikut : 

Bab pertama, penulis membahas beberapa hal sebagai pendahuluan 

antara lain latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, penulis memaparkan kajian teoritis yang meliputi 

penjelasan mengenai teori-teori yang bersangkutan dengan skripsi ini 

diantaranya pengertian optimalisasi program pemberdayaan, kesejahteraan 

desa, dan alat ukur indeks desa zakat. 
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Bab ketiga, penulis memaparkan hasil temuan lapangan yang berisikan 

profil BAZNAS Gresik, gambaran umum Desa Kertosono, serta memaparkan 

mengenai proses pelaksanaan program kampung produktif ternak kambing di 

Desa Kertosono. 

Bab keempat, penulis memaparkan hasil dan pembahasan yang mana 

penulis menampilkan hasil pengukuran indeks desa zakat pada Desa 

Kertosono Kecamatan Sidayu kabupaten Gresik, serta mengevaluasi program 

kampung produktif ternak kambing dan hasil pengukuran IDZ sehingga 

ditemukan solusi untuk mengoptimalkan program kampung produktif ternak 

kambing agar dapat lebih berperan dalam menyejahterakan desa. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan dua sub bab yakni 

kesimpulan dan saran. Dimana pada kesimpulan dipaparkan hasil temuan 

penelitian yang akan menjawab rumusan masalah. Sedangkan pada saran 

penulis memberikan masukan baik kepada pelaksana program, penyedia 

program, maupun desa tempat program dijalankan tentang apa yang perlu 

diperbaiki dan ditingkatkan kedepannya. 

Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Optimalisasi 

Untuk mencapai suatu tujuan, organisasi atau instansi akan 

menghadapi persoalan  terkait dengan keterbatasan berbagai unsur. Antara 

lain sumber daya manusia sebagai pekerja memiliki keterbatasan fisik, 

uang sebagai modal sering kali kurang, material sebagai bahan baku 

proses atau produksi bermasalah dalam ketersediaannya, metode sebagai 

panduan untuk menyelesaikan pekerjaan masih bergantung pada 

pemahaman dan kemampuan pengelola, mesin sebagai alat produksi 

bergantung pada kemampuan dan kapasitas produksi, pasar sebagai tempat 

untuk menawarkan produk-produk perusahaan juga bergantung pada 

permintaan para konsumen. Oleh karena itu, organisasi harus mencari cara 

terbaik yang bisa dilakukan, seperti halnya dengan mengelola sumber-

sumber daya yang dimiliki, agar tujuan organsisasi dapat tercapai.25 

Menurut Winardi, optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan 

tercapainya suatu tujuan.26 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, 

paling menguntungkan, menjadikan lebih baik, menjadikan lebih tinggi, 

pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan lebih 

                                                           
25

 Karyoto, Dasar-dasar Manajemen teori, definisi, dan konsep.  (Yogyakarta : Andi Offset, 
2016). Hal.25 
26

 Akhmad Faqih Al Amin. Skripsi. Optimalisasi Lingkungan Pondok Sosial Terhadap Pembinaan 
Gelandangan dan Pengemis Kabupaten Jember. (Jember : Universitas Jember, 2015). Hal. 5 
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baik, lebih tinggi, dan sebagainya).27 Yakni pencapaian nilai terbaik dari 

yang tersedia. Beberapa fungsi untuk diberikan pada suatu konteks. 

Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa optimalisasi merupakan suatu 

proses, cara, perbuatan maupun usaha untuk membuat sesuatu yang 

tersedia (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih 

baik, lebih menguntungkan, dan lebih efektif. 

 

B. Program Pemberdayaan 

1. Program 

Program merupakan rancangan mengenai suatu asas serta usaha 

(dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan 

dijalankan.28 

Menurut Rossi, Lipsey, dan Freeman, teori program terdiri dari 

tiga komponen, yaitu : 

a. Rencana organisasi. Berkaitan dengan bagaimana 

menyimpan, mengonfigurasi dan membagi sumber-sumber, 

dan mengorganisasi aktifitas program sehingga penyajian 

sistem layanan yang ingin dicapai, dikembangkan dan 

dipertahankan. 

b. Rencana program dan pemanfaatan layanan. Berhubungan 

dengan bagaimana populasi target yang dituju menerima 

jumlah layanan yang diharapkan dari intervensi yang 

                                                           
27 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka. 1994). Hal. 800       
28 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka. 1994).    
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direncanakan melalui interaksi dengan sistem penyajian 

layanan program. 

c. Pengaruh dari teori. Komponen ini mengemukakan 

bagaimana intervensi yang dituju untuk populasi target yang 

menghasilkan benefit sosial yang diinginkan.29 

2. Pemberdayaan 

Menurut Ch Papilaya pemberdayaan merupakan suatu upaya 

meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang sedang 

dalam kondisi miskin sehingga mereka dapat melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan juga 

merupakan upaya untuk membangun kemampuan masyarakat dengan 

mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi tersebut 

menjadi tindakan nyata.30 

Paradigma pemberdayaan lebih luas dari semata-mata memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk 

mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety needs) yang 

pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan sebagai upaya 

mencari alternatif terhadap konsep-konsep pertumbuhan di masa yang 

lalu.31 

                                                           
29

 Wirawan. Evaluasi : Teori, Model, Metodologi, Standar, Aplikasi dan Profesi. (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada. 2016) Hal. 70  
30

 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktek (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Grup, 2003). Hal. 24  
31

 Hairi Firmansyah. Jurnal “Tingkat Keberdayaan Masyarakat dalam Program Pemberdayaan 
Masyarakat di Kota Banjarmasin dan Kabupaten Tanah Laut”. (Banjarmasin : Universitas 
Lambung Mangkurat). Hal. 3 
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Pemberdayaan berorientasi kesejahteraan apabila dirancang dan 

dilaksanakan dengan fokus untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat bukannya meningkatkan produksi. Pemberdayaan 

menunjukkan pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan 

dan lemah untuk memilih akses terhadap sumber-sumber produktif 

yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan 

memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan serta 

untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang memengaruhi mereka.32 

Konsep pemberdayaan yang dimaksud disini berkaitan dengan 

pendayagunaan dana zakat. Pendayagunaan dana zakat adalah bentuk 

pemanfaatan sumber daya (dana zakat) secara maksimum sehingga 

berdaya guna untuk mencapai kemaslahatan bagi umat. 

Pendayagunaan dana zakat diarahkan pada tujuan pemberdayaan 

melalui berbagai program yang berdampak positif (maslahat) bagi 

masyarakat khususnya umat islam yang kurang beruntung (golongan 

asnaf). Dengan pemberdayaan ini diharapkan akan tercipta 

pemahaman dan kesadaran untuk membentuk sikap atau perilaku 

hidup individu dan kelompok menuju kemandirian.  

Dengan demikian program pemberdayaan dalam konteks penulis 

disini ialah program yang dibuat sebagai upaya untuk memperkuat 

posisi sosial dan ekonomi dengan tujuan mencapai penguatan 

kemampuan umat melalui dana bantuan untuk usaha produktif 

                                                           
32

 Mardikanto dan Soebiato. Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik. 
(Bandung : Alfabeta, 2013). Hal. 45 
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sehingga mustahik sanggup meningkatkan pendapatannya dan juga 

membayar kewajibannya (zakat) dari hasil usahanya.33 

Menurut Sumodiningrat, upaya pemberdayaan harus dilihat dari 

tiga sisi. Yang pertama, upaya itu harus mampu menciptakan suasana 

atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang 

(enabling). Kedua, ia harus memperkuat potensi atau daya yang 

dimiliki masyarakat (empowering). Ketiga, ia juga mengandung pula 

arti melindungi. 

Program pemberdayaan hanya mungkin dapat mewujudkan 

indikator-indikator keberdayaan bila ia dilaksanakan berdasarkan 

prinsip-prinsip pemberdayaan seperti prinsip holism, keberlanjutan, 

keanekaragaman, perkembangan organik, perkembangan yang 

seimbang, dan mengatasi struktur yang merugikan. Prinsip-prinsip 

inilah yang bila diterapkan secara konsekuen akan menjadikan 

program pemberdayaan tersebut sebagai pemberdayaan yang mampu 

memberdayakan masyarakat.34 

 

C. Kesejahteraan Desa 

1. Kesejahteraan 

Merupakan suatu tata kehidupan yang memberikan rasa 

keselamatan, keamanan, ketentraman lahir dan batin dalam pribadi 

                                                           
33 Khasanan, Umrotul. Manajemen Zakat Modern. (Malang : UIN Maliki Press, 2010). Hal. 198 
34

 Hairi Firmansyah. Jurnal “Tingkat Keberdayaan Masyarakat dalam Program Pemberdayaan 
Masyarakat di Kota Banjarmasin dan Kabupaten Tanah Laut”. (Banjarmasin : Universitas 
Lambung Mangkurat). Hal. 3 
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maupun dalam kehidupan masyarakat.35 Kesejahteraan menurut 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1974 Pasal 2 Ayat 1 tentang 

Kesejahteraan didefinisikan sebagai suatu tata kehidupan dan 

penghidupan sosial materiil maupun spiritual yang diliputi oleh rasa 

keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang 

memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk mengadakan usaha 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang 

sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan 

menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai 

dengan Pancasila.36 

Menurut Prabawa, kesejahteraan sering diartikan secara luas 

yaitu sebagai kemakmuran, kebahagiaan, dan kualitas hidup manusia 

baik pada tingkat individu atau kelompok keluarga dan masyarakat. 

Keadaan sejahtera dapat ditunjukkan oleh kemampuan mengupayakan 

sumber daya keluarga untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa 

yang dianggap penting.37 

Prinsip-prinsip kesejahteraan antara lain : 

a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan 

dari kepentingan individu. 

b. Melepas kesulitan harus diprioritaskan dibanding memberi 

manfaat. 

                                                           
35 Rosyidi, Zudan. Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyarakat. (Surabaya : UIN Sunan Ampel 
Press, 2014). Hal. 7    
36 UUD 1945  
37

Rosni. Jurnal “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Desa Dahari Selebar 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara”.  (Medan : Universitas Negeri Medan, 2017). Hal. 5  
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c. Kerugian yang besar tidak dapat diterima untuk 

menghilangkan yang lebih kecil. Manfaat yang lebih besar 

tidak dapat dikorbankan untuk manfaat yang lebih kecil. 

Sebaliknya, hanya yang lebih kecil harus dapat diterima atau 

diambil untuk menghindarkan bahaya yang lebih besar, 

sedangkan manfaat yang lebih kecil dapat dikorbankan untuk 

mendapatkan manfaat yang lebih besar.38 

 

2. Desa 

Desa merupakan unit terkecil dari Negara yang terdekat dengan 

masyarakat dan secara riil langsung menyentuh kebutuhan masyarakat 

untuk disejahterakan. Sebagai wakil Negara, desa wajib melakukan 

pembangunan baik pembangunan fisik maupun pembangunan sumber 

daya manusia sebagai upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan 

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Dalam UU 

Nomor 6 Tahun 2014, Desa adalah desa dan desa adat atau yang 

disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan 

kelompok masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, 

hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.39 

 

                                                           
38Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan, (Jakarta : Gema Insani Press, 2005), Hal. 89   
39

 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
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Kesejahteraan desa mencakup kesejahteraan masing-masing 

individu sekaligus kesejahteraan kelompok masyarakat di dalamnya. 

Menurut Kolle, untuk mengukur kesejahteraan tersebut dapat dilihat 

dari segi materi, fisik, mental, dan spiritual. Indikatornya diambil dari 

beberapa aspek kehidupan, antara lain :    

a. Dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan pangan dan 

sebagainya. 

b. Dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan alam, dan 

sebagainya. 

c. Dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, lingkungan 

budaya, dan sebagainya. 

d. Dari segi spiritual, seperti moral, etika, keserasian 

penyesuaian, dan sebagainya.40 

Dalam penelitian ini dimensi ekonomi merupakan interpretasi 

segi materi, dimensi kesehatan merupakan interpretasi segi fisik, 

dimensi pendidikan dan sosial kemanusiaan interpretasi dari segi 

mental, serta dimensi dakwah sebagai interpretasi dari segi spiritual. 

Dengan demikian bahwa kesejahteraan pada desa bukan saja 

dilihat dari keseluruhan kebutuhan tanpa terganggunya kebutuhan 

yang lain. 

Dalam kajian indeks desa zakat (IDZ) kesejahteraan desa diukur 

berdasarkan pada score range Indeks Desa Zakat. Score range IDZ 

digunakan sebagai penentu layak atau tidaknya suatu desa diberi bantuan 

                                                           
40

 Bintarto. Interaksi Desa Kota dan Permasalahannya. (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1989). Hal. 24 
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serta sebagai penentu bantuan pada dimensi manakah yang 

diprioritaskan apabila suatu desa layak diberi bantuan. Apabila nilai IDZ 

berada di angka 0,50 – 1 maka suatu desa tidak diprioritaskan untuk 

mendapatkan bantuan. Namun apabila nilai IDZ berada di angka 0,1 – 

0,49 maka suatu desa diprioritaskan untuk mendapatkan bantuan. Jadi, 

suatu desa dikatakan sejahtera apabila nilai IDZ berada di angka 0,50 – 1 

dan dikatakan belum sejahtera apabila nilai IDZ berada di angka 0,1 – 

0,49. 

 

D. Indeks Desa Zakat (IDZ) 

1. Pengertian Indeks Desa Zakat 

Indeks desa zakat atau bisa disingkat dengan IDZ merupakan 

suatu alat mekanisme yang disusun oleh pusat kajian strategis 

BAZNAS Pusat yang digunakan untuk mengukur (assessement)  

kondisi sebuah desa sehingga dapat dikatakan layak atau tidak layak 

mendapatkan bantuan dari dana zakat. Oleh karena itu indeks desa 

zakat ini juga dapat digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi 

atas pengelolaan zakat di suatu desa. IDZ disusun berdasarkan prinsip 

process-oriented yang dapat digunakan oleh organisasi pengelola zakat 

untuk melihat perkembangan programnya pada proses yang sedang 

berlangsung. Sehingga penyusunan IDZ ini diharapakan dapat menjadi 

refrensi bagi organisasi pengelola zakat yang akan atau sedang 
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melaksanakan program pemberdayaan berbasis desa atau komunitas 

tertentu agar lebih terukur dan integral dalam pengelolaannya.41 

Komponen penyusun IDZ terdiri dari 5 dimensi yaitu ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, sosial dan kemanusiaan, dan dakwah. Dari 

masing-masing dimensi diturunkan lagi menjadi 15 variabel dan 39 

indikator dengan bobot kontribusinya. 

Teknik estimasi penghitungan untuk memperoleh nilai IDZ 

menggunakan metode Multi-Stage Weight Index. Metode ini 

menggabungkan setiap tahap pembobotan di masing-masing 

komponen penyusun IDZ. Sehingga pembobotan harus dilakukan 

secara bertahap dan bersifat prosedural. Proses pembobotan dilakukan 

setelah diperoleh indeks pada setiap variabelnya dengan mengikuti 

rumusan sebagai berikut : 

 

   
         

             
   

 
Dimana :  

Ii  : Indeks pada variabel i 

Si  : Nilai skor aktual pada pengukuran variabel i 

Smax : Skor maksimal 

Smin : Skor minimal 

 

Nilai IDZ yaitu berkisar antara 0 – 1. Semakin nilai IDZ 

mendekati 1 maka desa tersebut semakin tidak diprioritaskan untuk 

                                                           
41

 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, Indeks Desa Zakat (Jakarta Pusat : Pusat Kajian Strategi 
BAZNAS. 2017). Hal. viii 
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mendapatkan bantuan. Sebaliknya, semakin nilai IDZ mendekati 0 

maka desa tersebut semakin diprioritaskan untuk mendapatkan bantuan 

dari dana zakat.42 

2. Komponen Indeks Desa Zakat 

Secara umum komponen IDZ dibentuk oleh 5 dimensi yaitu 

ekonomi, kesehatan, pendidikan, sosial dan kemanusiaan, dan dakwah 

sesuai dengan bidang penyaluran zakat yang dilakukan oleh BAZNAS. 

Masing-masing dimensi tersebut memiliki beberapa variabel dan 

indikator yang akan menjadi acuan untuk dihitung indeksnya. 

Komponen IDZ dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 2.1  

Komponen Indeks Desa Zakat 

DIMENSI VARIABEL INDIKATOR 
Ekonomi Kegiatan ekonomi 

produktif 
 memiliki diversifikasi 

produk unggulan/sentra 
produksi 

 tingkat partisipasi 
angkatan kerja 

 terdapat komunitas 
penggiat industri kreatif 

Pusat perdagangan desa  terdapat pasar sebagai 
sarana perdagangan dan 
penyedia kebutuhan 
masyarakat baik 
tradisional dan online 

 terdapat tempat 
berdagang (komplek 
pertokoan, minimarket, 
warung, pusat 
jajanan/pujasera/pusat 
kuliner)   

Akses transportasi dan 
jasa logistik/pengiriman 

 Aksesibilitas jalan desa 
 Terdapat moda 

transportasi umum 
 Terdapat jasa 

                                                           
42

 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, Indeks Desa Zakat (Jakarta Pusat : Pusat Kajian Strategi 
BAZNAS. 2017). Hal. ix  
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logistik/pengiriman 
barang 

Akses lembaga 
keuangan 

 Tersedianya dan 
teraksesnya lembaga 
keuangan syariah dan 
konvensional 

 Keterlibatan masyarakat 
terhadap rentenir 

 Tingkat pengguna 
jasa/layanan lembaga 
keuangan 

Kesehatan Kesehatan masyarakat  Ketersediaan fasilitas air 
bersih untuk mandi dan 
cuci di setiap rumah 

 Ketersediaan fasilitias 
kamar mandi dan jamban 
di dalam rumah 

 Sumber air minum 
Pelayanan kesehatan  Tersedia sarana 

puskesmas/puskesdes 
 Tersedia sarana polindes 
 Tersedia saran posyandu 
 Ketersediaan dokter/ 

bidan bersertifikat. 
Jaminan kesehatan  Tingkat kepesertaan 

BPJS di masyarakat 
Pendidikan Tingkat pendidikan dan 

literasi 
 Tingkat pendidikan 

penduduk desa 
 Masyarakat dapat 

membaca dan berhitung 
Fasilitas pendidikan  Tersedia sarana dan 

prasarana belajar 
 Akses ke sekolah 

terjangkau dan mudah 
 Ketersediaan jumlah guru 

yang memadai 
Sosial dan 
Kemanusiaan 

Sarana ruang interaksi 
terbuka masyarakat 

 Ketersediaan sarana 
olahraga 

 Terdapat kelompok 
kegiatan warga (badan 
permusyawaratan desa, 
pengajian, karang taruna, 
arisan, dll)    

Infrastruktur listrik, 
komunikasi dan 
informasi 

 Ketersediaan aliran listrik 
 Terdapat akses 

komunikasi (handphone) 
 Terdapat akses internet 
 Terdapat siaran televisi 

atau radio 
Mitigasi bencana alam  Penanggulangan bencana 

Dakwah Tersedianya sarana dan  Tersedianya masjid di 
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pendamping keagamaan lingkungan masyarakat 
 Akses ke masjid 
 Terdapat pendamping 

keagamaan (Ustadz/ah)   
Tingkat pengetahuan 
agama masyarakat 

 Tingkat literasi al-qur‟an 

masyarakat 
 Kesadaran masyarakat 

untuk zakat dan infaq 
(berbagi kepada sesama 
manusia) 

Tingkat aktifitas 
keagamaan dan 
partisipasi masyarakat 

 Terselenggaranya 
kegiatan rutin keagamaan 

 Tingkat partisipasi 
masyarakat untuk sholat 5 
waktu berjamaah 

 Tingkat partisipasi 
masyarakat dalam 
kegiatan rutin keagamaan 
(pengajian mingguan, 
atau bulanan)   

     Sumber : PUSKAS BAZNAS   

3. Cara Penghitungan, Pembobotan, dan Penilaian IDZ 

Prosedur dan formula penghitungannya adalah sebagai berikut : 

a. Pada setiap indikator memiliki kriteria penilaian atau yang disebut 

dengan skala likert yang terdiri dari 5 kriteria penilaian, sehingga 

hasil penghitungannya dimulai dari angka paling kecil 1 sampai 

dengan yang paling besar 5 (skala likert berada di lampiran). 

Semakin tinggi nilainya maka desa tersebut dianggap semakin 

tidak diprioritaskan untuk dibantu, dan sebaliknya semakin rendah 

nilainya maka desa tersebut semakin layak atau sangat 

diprioritaskan untuk dibantu. Kemudian setelah angka aktual 

(berdasarkan fakta temuan dan data yang diperoleh telah 

disesuaikan dengan menggunakan metode penghitungan sebagai 

berikut : 
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Dimana :  

Indikator x : Nilai indikator x 

Skor x  : Skor pada indikator x 

Skor min : 1 (nilai paling kecil) 

Skor max : 5 (nilai paling besar) 

b. Setelah nilai setiap indikator didapat, maka kemudian dikalikan 

dengan bobot masing-masing indikator untuk mendapatkan indeks 

indikator. 

c. Kemudian indeks indikator dikelompokkan sesuai dengan 

variabelnya, dan dikali dengan bobot masing-masing variabel 

untuk mendapatkan indeks variabel. 

d. Indeks  dari setiap variabel tersebut dikalikan dengan bobot pada 

masing-masing dimensi untuk mendapatkan indeks dimensi. 

Hasilnya adalah indeks komposit yang dapat disebut dengan 

Indeks Desa Zakat. Rumusnya adalah sebagai berikut : 

IDZ = (X1 + X2 + X3 + X4 + X5) 

 

IDZ    = Indeks Desa Zakat 

X1  = Dimensi Ekonomi 

X2  = Dimensi Kesehatan 

X3  = Dimensi Pendidikan 

X4  = Dimensi Sosial Kemanusiaan 

X5  = Dimensi Dakwah 
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Nilai IDZ yaitu berkisar antara 0 dan 1. Hasil dari IDZ tersebut akan 

dibagi ke dalam 5 kategori atau score range sebagaimana dijabarkan 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2.2 

 Score Range IDZ 

Score Range Keterangan Interpretasi 

0.00 – 0.20 Tidak Baik Sangat diprioritaskan untuk dibantu 

0.21 – 0.40 Kurang Baik Diprioritaskan untuk dibantu 

0.41 – 0.60 Cukup Baik Dapat dipertimbangkan untuk dibantu 

0.61 – 0.80 Baik Kurang diprioritaskan untuk dibantu 

0.81 – 1.00 Sangat Baik Tidak diprioritaskan untuk dibantu 

 

Kesimpulan : semakin nilai IDZ mendekati 1 maka desa tersebut 

semakin tidak diprioritaskan untuk dibantu. Sebaliknya, semakin nilai 

IDZ mendekati 0 maka desa tersebut semakin diprioritaskan untuk 

dibantu. 
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BAB III 

TEMUAN LAPANGAN 

A. Gambaran Umum Lembaga 

1. Sejarah berdirinya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Gresik 

Pendirian Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Gresik 

berawal dari usulan kepala kantor kementerian agama kabupaten 

Gresik kepada bupati Gresik mengalami keterlambatan. Menurut 

penyelenggara zakat dan wakaf di kantor departemen agama (DEPAG) 

pendirian BAZNAS Gresik sendiri disebabkan adanya desakan dari 

kepala kantor DEPAG Pusat dalam rangka implementasi UU Nomor 

38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Sehingga dibentuklah 

BAZNAS kabupaten Gresik yang bertempat di kantor DEPAG Gresik. 

BAZNAS Gresik pada awal pendiriannya mengalami kefakuman 

selama beberapa waktu hingga kemudian pada tahun 2008 BAZNAS 

kabupaten Gresik dibentuk kembali melalui SK Bupati Nomor 

451/411/HK/403.14/2008 tentang BAZ periode 2008-2011. Pada bulan 

Juni 2010 bersamaan dengan bulan Romadhon 1431 H BAZNAS 

Gresik mensosialisasikan keberadaan kantor kesekretariatan yang 

masih satu atap dengan masjid Pemda kabupaten Gresik yakni 

bertempat di kantor Pemda kabupaten Gresik jalan Dr. Wahidin 

Sudirohusodo No. 245 Gresik. 

2. Tugas BAZNAS Kabupaten Gresik 

Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS kabupaten Gresik 

menerapkan 5 fungsi utama, antara lain : 
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a. Perencanaan pengumpulan, pentasyarufan (penyaluran), 

pendayagunaan zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS). 

b. Pelaksanaan pengumpulan, pentasyarufan (penyaluran), 

pendayagunaan zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS). 

c. Pengendalian pengumpulan, pentasyarufan (penyaluran), 

pendayagunaan zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS). 

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan ZIS 

termasuk pelaporan pelaksanaan pengelolaan ZIS di tingkat 

kabupaten Gresik. 

e. Pemberian rekomendasi pada ijin pendirian Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) berskala kabupaten Gresik.43 

3. Susunan keanggotaan BAZNAS kabupaten Gresik 

Susunan keanggotaan pimpinan BAZNAS kabupaten Gresik 

periode 2017-2022 : 

Pelindung : 

a. Bupati kabupaten Gresik 

b. Ketua DPRD kabupaten Gresik 

c. Kepala Kantor Kementerian Agama kabupaten Gresik 

Penasehat : 

a. Dr. H. Moh. Kosim, M.Si 

b. KH. Agus Nur Muhammad 

c. Drs. KH. Moh. As‟ad Thoha, M.Ag 

d. Drs. KH. Mansoer Shodiq, M.Ag 
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e. Prof. Dr. H. Abu Azzam Al hadi, M.Ag 

f. Dr. Abdul Chalik, M.A 

g. Khusaini, S.E., M.S 

h. H. Muslih HS. S.Ag 

i. Dr. Yetty Sri Suparyanti M.M 

Ketua  : Drs. H. Abd. Munif, M.Ag 

Wakil Ketua I : Zainal Abidin, S.Ag., M.Fil.i 

(Bidang Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan) 

Wakil Ketua II : Dr. M. Mudlofar, S.Pd., M.Pd 

(Bidang Perencanaan Keuangan, Pelaporan, Administrasi, SDM dan 

Umum) 

4. Visi dan Misi 

a. Visi 

Meningkatkan taraf hidup menuju masyarakat Gresik yang 

bertaqwa, cerdas, dan berdaya. 

b. Misi 

1) Mewujudkan organisasi BAZNAS yang transparan, amanah, 

dan profesional 

2) Mendorong berbagai usaha pengembangan ekonomi 

produktif yang berkelanjutan 
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3) Memadukan potensi jaringan antar BAZ/LAZ untuk menjadi 

kekuatan menyatukan strategi pemberdayaan melalui 

pengelolaan. 

4) Melakukan upaya pengembangan SDM dalam bidang 

pengelolaan ZIS.44 

5. Nilai dan Azaz Pengelolaan BAZNAS kabupaten Gresik 

a. Taqwa 

Semua yang dilakukan amil adalah dalam rangka mengabdi 

kepada Allah SWT dan akan mempertanggungjawabkan 

kepadaNya. 

b. Shidiq 

Menjalankan tugas secara bertanggungjawab sesuai dengan 

standar pelayanan dan tolak ukur yang jelas dan diakui 

c. Tabligh 

Membangun kerjasama dengan semua pemangku kepentingan 

umum untuk meningkatkan pungutan ZIS. 

d. Amanah 

Prinsip utama pengelolaan ZIS adalah kejujuran dan integritas. 

e. Fathonah 

Mengembangkan pengelolaan ZIS yang memadukan pelaksanaan 

syariah dalam kekinian sistem, manajemen, teknologi, dan 

budaya kerja. 
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6. Program BAZNAS kabupaten Gresik 

Terdapat 5 program utama yang dijalankan oleh BAZNAS 

Gresik, diantaranya : 

a. Gresik Cerdas 

Program gresik cerdas merupakan program beasiswa tingkat SD, 

SMP, SMA, SMK, dan Mahasiswa produktif. Pemberian biaya 

pendidikan, insentif guru ABK/inklusi non PNS, dan insentif RC. 

b. Gresik Sehat 

Suatu program yang memberikan kepedulian kepada kesehatan 

seperti pengobatan gratis, perbaikan gizi, bantuan kaca mata, 

pemeriksaan ibu hamil dan menyusui, serta biaya berobat bagi 

kaum dhuafa. 

c. Gresik Berdaya 

Program gresik berdaya lebih spesifik kepada bantuan alat-alat 

kerja, bantuan hewan ternak, serta bantuan modal bergulir. 

d. Gresik Peduli 

Program gresik peduli diprioritaskan untuk bantuan kepada fakir 

miskin berupa perbaikan rumah tidak layak huni, bantuan fakir 

seumur hidup, santunan anak yatim dan dhuafa, serta bantuan 

bencana alam. 

e. Gresik Taqwa 

Program gresik taqwa ditujukan untuk kepentingan dakwah 

diantaranya pemberian bantuan untuk fi sablillah, sumbangan 

pembangunan masjid/mushola, sumbangan kegiatan keagamaan, 
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donasi pesantren, serta bantuan insentif guru TPQ/Madin dan 

penghapal al-qur‟an.
45 

 

B. Gambaran Umum Desa Kertosono 

1. Profil Umum Desa Kertosono 

Nama desa Kertosono berasal dari dua kata yakni “Kerto” yang 

artinya Damai, dan “Sono” yang memiliki arti Tempat. Jika 

digabungkan maka artinya tempat yang damai. Nama desa Kertosono 

sendiri baru diubah dari nama sebelumnya yakni desa Pilang pada 

tahun 1866. 

Secara geografis desa Kertosono terletak pada posisi 7º23‟-7º13‟ 

lintang selatan dan 330º30‟-333º40‟ bujur timur. Topografi ketinggian 

desa Kertosono berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 meter di atas 

permukaan laut. Secara administratif, desa Kertosono terletak di 

wilayah kecamatan Sidayu kabupaten Gresik dengan posisi dibatasi 

oleh wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan 

desa Sambi Pondok, Wadeng, dan Bolo. Di sebelah selatan berbatasan 

dengan desa Sembunganyar, Dukunanyar, dan Padangbandung 

kecamatan Dukun. Sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan desa 

Raci kulon dan Golokan kecamatan Sidayu. Jarak tempuh desa 

Kertosono ke kecamatan ialah 7 KM. Sedangkan jarak tempuh ke 

kabupaten ialah 29 KM. 
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Desa Kertosono memiliki jumlah penduduk sebanyak 2585 jiwa 

dengan jumlah KK mencapai 720 KK dan jumlah rumah sebanyak 665 

rumah. Sebagian besar masyarakat desa Kertosono berprofesi sebagai 

petani dan buruh. Namun, ada pula masyarakat yang berprofesi 

sebagai PNS, guru, pengusaha, dsb. Dikarenakan mayoritas 

masyarakat berprofesi sebagai petani, maka penghasilan masyarakat 

desa Kertosono sangat bergantung pada kondisi alam 

Pembagian lahan di desa Kertosono sebagian besar diisi lahan 

pertanian tanaman padi di musim penghujan serta jagung dan polowijo 

di musim kemarau. Pada lahan tegalan banyak digunakan untuk 

perkebunan manga.46 

2. Bidang Ekonomi Desa Kertosono 

Pusat perdagangan desa di desa Kertosono terbilang lengkap. 

Terdapat pasar desa, toko-toko besar dan kecil, hingga warung-warung 

di setiap sudut desa. Kondisi bangunan di desa sangat baik dengan 

jalanan yang besar dan dapat dilalui kendaraan roda empat baik di 

musim kemarau maupun musim hujan. Kondisi rumah warga juga 

sebagian besar telah menggunakan bangunan tembok dengan atap 

genteng dan lantai berkeramik. 

Namun, di desa Kertosono belum tersedia fasilitas/jasa logistik 

pengiriman barang. Akses untuk lembaga keuangan juga belum 

tersedia secara baik, proses keuangan seperti simpan pinjam hanya 

terjadi di lingkup kelompok-kelompok kecil di desa. Ketiadaan 
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 Wawancara dengan  kepala desa Kertosono  pada  07 Juli  2020 di Balai Desa Kertosono. 
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lembaga keuangan pada akhirnya membuat rentenir mudah diterima 

oleh warga di desa Kertosono.  

Terdapat beberapa produk ekonomi di desa Kertosono yang 

dikerjakan oleh individu-individu sebagai bisnis rumahan seperti 

mebel, beberapa produk kerupuk seperti kerupuk rambak, dsb.  

Sementara itu dari pihak perangkat desa baru ingin mengembangkan 

produk potensial untuk dikelola secara kelompok salah satunya produk 

pisang cavendis. Hanya saja masih ada beberapa persiapan yang harus 

diselesaikan.47 

3. Bidang Kesehatan Desa Kertosono 

Setiap rumah di desa Kertosono telah menggunakan air bersih 

untuk kebutuhan masak dan MCK, telah memiliki akses air minum 

yang terlindungi. Sebagian besar rumah telah memiliki kamar mandi 

dan jamban di dalam rumah. Sebagian besar masyarakat desa 

Kertosono juga telah memanfaatkan sarana BPJS. 

Fasilitas kesehatan seperti ponskesdes juga telah tersedia di desa 

Kertosono dengan akses yang mudah dijangkau. Terdapat 2 petugas di 

ponkesdes masing-masing 1 perawat dan 1 bidan.48 

4. Bidang Pendidikan Desa Kertosono 

Tingkat pendidikan masyarakat desa Kertosono terbilang baik. 

Dengan sebagian besar masyarakat telah menamatkan sekolah hingga 

jenjang SMA dan sekitar 50-60 orang tamatan perguruan tinggi (S1 

dan S2). Dengan tingkat pendidikan demikian, tentunya mayoritas 
                                                           
47

 Wawancara dengan perangkat desa Kertosono pada 24 – 27 Juni 2020 di Balai Desa Kertosono 
48

 Wawancara dengan  bidan ponkedses desa Kertosono pada 01 – 02 Juli 2020 di Ponkesdes Desa 
Kertosono 
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masyarakat di desa Kertosono telah mampu untuk membaca dan 

berhitung. 

Ketersediaan fasilitas pendidikan juga terbilang lengkap. 

Terdapat SD, MI, hingga SMP/MTS di desa Kertosono. Tingkat rasio 

antara guru dan murid yang ideal, serta sarana prasarana yang lengkap 

seperti meja, kursi, hingga papan tulis. Akses untuk menuju sekolah 

juga sangat dekat karena lokasi sekolah berada di tengah pemukiman 

warga. Untuk menuju SMA/SMK yang berada di desa lain juga hanya 

membutuhkan jarak tempuh kurang dari 5 KM.49 

5. Bidang Sosial Kemanusiaan Desa Kertosono 

Di desa Kertosono telah tersedia fasilitas olahraga seperti 

lapangan sepak bola dan lapangan bola volley. Terdapat beberapa 

kelompok kegiatan warga seperti Karang Taruna, Kelompok PKK, 

Remaja masjid, kelompok tahlil, Muslimat NU, Gapoktan, dan lain 

sebagainya. 

Tingkat ketersediaan sarana listrik, informasi, dan komunikasi di 

desa Kertosono sudah sangat baik. 100% rumah warga telah dialiri 

listrik, sebagian besar warga telah memiliki televisi di rumah. 

Sebagian besar warga juga telah memiliki smartphone untuk 

mengakses internet. Terdapat lebih dari 1 provider dengan sinyal yang 

kuat. 

Sementara itu, desa Kertosono tidak memiliki sistem 

penanggulangan/mitigasi bencana alam. Hal tersebut sangat wajar 
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 Wawancara dengan  perangkat desa Kertosono pada 24 – 27 Juni 2020 di Balai Desa Kertosono. 
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mengingat lokasi desa Kertosono yang berada jauh dari pantai maupun 

gunung. Yang mana kemungkinan untuk terdampak bencana alam 

besar seperti tsunami dan gunung meletus sangat kecil.50 

6. Bidang Dakwah Desa Kertosono 

Desa Kertosono dihuni oleh masyarakat yang seluruhnya 

beragama Islam. Memiliki pendamping keagamaan seperti ustadz/ah 

sekitar 15-20 orang dengan lebih dari 80% masyarakat desa telah 

mampu membaca Al-qur‟an. Memiliki masjid yang megah dan indah 

dengan lokasi yang strategis sehingga mudah untuk dijangkau oleh 

warga desa. Jumlah shaf terisi pada saat sholat fardhu rata-rata 

sebanyak 6 shaf dengan jumlah  jamaah laki-laki sekitar 60 orang dan 

perempuan 30 orang. Kegiatan rutin keagamaan di desa Kertosono 

dilakukan 1 kali dalam seminggu. 

Tingkat kesadaran masyarakat untuk membayar zakat juga 

tinggi. Setiap tahunnya panitia zakat setempat menghimpun dana zakat 

sekitar 33 juta dan dana infaq sekitar 1.5 juta, dengan beras sebanyak 1 

ton 1,5 kuintal.51 

 

C. Program Kampung Produktif Ternak Kambing 

1. Gambaran Umum Program 

Program kampung produktif ternak kambing merupakan salah 

satu jenis program BAZNAS Gresik di bidang pemberdayaan yang 

                                                           
50

 Wawancara dengan  ketua RW dan perangkat desa Kertosono  pada 07 Juli  2020 di Balai Desa 
Kertosono. 
51

 Wawancara dengan  pengurus takmir dan warga desa Kertosono  pada 16 - 17 Juli  2020 di 
Masjid Desa Kertosono. 
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ditujukan untuk kelompok mustahik di suatu desa di Kabupaten 

Gresik. Bentuk pemberdayaannya ialah pemberian hewan kambing 

ternak kepada sekitar 10-20 mustahik di setiap desa yang kemudian 

dibentuk secara administratif menjadi sebuah komunitas peternak 

dengan sebutan Komunitas Gubuk Ternak . Program ini merupakan 

program berbasis produktif dimana setiap mustahik wajib 

mengembalikan kambing yang sudah berkembang biak untuk 

kemudian digulirkan kepada mustahik lain yang membutuhkan. 

2. Program Kampung Produktif Ternak Kambing di Desa Kertosono 

Desa Kertosono merupakan salah satu desa dengan tingkat 

keberhasilan paling tinggi dalam melaksanakan program kampung 

produktif ternak kambing diantara 10 desa lain di kabupaten Gresik 

yang juga turut mendapatkan bantuan program dari BAZNAS 

tersebut.52 Di desa Kertosono sendiri bantuan program tersebut 

disalurkan kepada 18 mustahik dengan masing-masing mendapatkan 4 

kambing dengan perincian 1 kambing jantan dan 3 kambing betina. 

Berdasarkan tinjauan lapangan secara langsung di kandang 

kambing ternak binaan BAZNAS di desa Kertosono, tercatat secara 

keseluruhan ada 145 kambing yang tersebar di masing-masing 

kandang milik para mustahik. Jumlah kambing di tiap kandang 

mustahik bervarian. Ada beberapa mustahik yang jumlah kambingnya 

tinggal 2-3 alias berkurang dari jumlah kambing pemberian 

sebelumnya. Ada pula beberapa mustahik yang jumlah kambingnya 
                                                           
52

 Nikmatur Rochmah. Skripsi : Peranan Zakat Produktif Dalam Mengentaskan Kemiskinan 
Mustahiq  Kelompok Ternak di Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. (Surabaya : 
Uin Sunan Ampel Surabaya, 2019) Hal. 31 
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bertambah 2 kali lipat dari pemberian sebelumnya. Ada beberapa 

faktor yang melatar belakangi kondisi tersebut salah satunya karena 

kebutuhan masing-masing mustahik berbeda. Beberapa mustahik yang 

jumlah kambingnya sedikit rata-rata dikarenakan mereka tidak 

memiliki penghasilan lain selain dari beternak kambing. Alhasil setiap 

ada kebutuhan yang harus dipenuhi, para mustahik tersebut segera 

menjual kambing ternak mereka.  

Tidak ada kendala serius yang dihadapi oleh para mustahik 

dalam merawat ternak mereka. Namun, ketika musim kemarau para 

mustahik harus bekerja lebih ekstra dalam mencarikan pangan untuk 

ternak mereka dikarenakan sebagian besar rerumputan mengering 

bahkan mati ketika musim kemarau berkepanjangan. Selain itu, 

minimnya air akibat kemarau juga membuat konsumsi minum 

kambing ternak berkurang. 

Di lain sisi, pihak BAZNAS Gresik juga turut membantu 

kebutuhan para mustahik. Terdapat beberapa kali kegiatan sosialisasi 

dari mulai mengadakan sharing mustahik dengan BAZNAS Gresik 

sampai kegiatan pelatihan pembuatan pangan bernutrisi yang dibina 

langsung oleh ahli di bidang peternakan. Selain itu, untuk menghibur 

para mustahik di tengah kesibukan berternak pihak BAZNAS Gresik 

sesekali mengajak para mustahik untuk jalan-jalan ke wisata religi di 

Gresik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengukuran IDZ Desa Kertosono 

1. Nilai Indeks Dimensi Ekonomi 

Dalam indeks desa zakat (IDZ), dimensi ekonomi memiliki 

empat komponen variabel diantaranya : kegiatan ekonomi produktif, 

pusat perdagangan desa, akses transportasi dan jasa logistik, dan akses 

lembaga keuangan. Setiap variabel memiliki indikator masing-masing. 

Berikut hasil penghitungan tiap indikator dari masing-masing variabel 

pada dimensi ekonomi : 

a. Kegiatan Ekonomi Produktif 

1) Memiliki diversifikasi produk unggulan 

             
                

                  
                   

  
   

   
        

  
 

 
                

Indeks Variabelx  = Indikatorx x bobot variabel 

    = 0,0825 x 0,28 = 0,0231 

Indeks Dimensix  = Variabelx x bobot dimensi 

    = 0,0231 x 0,25 = 0,005775 
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2) Tingkat partisipasi angkatan kerja 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
               

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel   

   = 0,175 x 0,28 = 0,049 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

= 0,049 x 0,25 = 0,01225 

 

3) Terdapat komunitas penggiat industri kreatif 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
          

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0 x 0,28 = 0 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0 x 0,25 = 0 

 

b. Pusat Perdagangan Desa 
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1) Terdapat pasar sebagai sarana perdagangan 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
              

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,265 x 0,24 = 0,0636 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,0636 x 0,25 = 0,0159 

 

2) Terdapat tempat berdagang (toko, minimarket, warung)   

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,47 x 0,24 = 0,1128 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1128 x 0,25 = 0,0282 

 

c. Akses Transportasi dan Jasa Logistik 

1) Aksesibilitas jalan desa 
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Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,42 x 0,22 = 0,0924 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,0924 x 0,25 = 0,0231 

 

2) Terdapat moda transportasi umum 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,32 x 0,22 = 0,0704 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,0704 x 0,25 = 0,0176 

 

3) Terdapat jasa logistic 
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Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0 x 0,22 = 0 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0 x 0,25 = 0 

 

d. Akses Lembaga Keuangan 

1)  Tersedianya lembaga keuangan syariah dan konvensional 

               
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
               

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,065 x 0,26 = 0,02405 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,02405 x 0,25 = 0,0060125 

2) Keterlibatan masyarakat terhadap rentenir 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
               

 

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 
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   = 0,2175 x 0,26 = 0,05655 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,05655 x 0,25 = 0,0141375 

 

3) Tingkat pengguna jasa lembaga keuangan 

             
                

                  
                   

 
   

   
                  

 
 

 
          

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0 x 0,26 = 0 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0 x 0,25 = 0 

 

e. Indeks Komponen Ekonomi 

Total nilai masing-masing variabel tersebut ialah sebagai 

berikut : 

1. Variabel kegiatan ekonomi produktif = 0,018025 

2. Variabel pusat perdagangan desa  = 0,0441 

3. Variabel akses transportasi  = 0,0407 

4. Variabel akses lembaga keuangan = 0,02015 
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Nilai dimensi ekonomi didapatkan dari penjumlahan 

keseluruhan nilai masing-masing variabel, sehingga didapatkan 

nilai dimensi ekonomi yakni : 

= 0,018025 + 0,0441 + 0,0407 + 0,02015 

= 0,122975 

 
Sumber : Data diolah tahun 2020  
 

Gambar 4.1  

Nilai Variabel Dimensi Ekonomi 

 

Pada gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa diantara 

empat variabel pada dimensi ekonomi, variabel pusat perdagangan 

desa mendapatkan nilai tertinggi dengan nilai sebesar 0,0441. Hal 

tersebut disebabkan karena Desa Kertosono telah melengkapi 

seluruh fasilitas perdagangan di desa dari mulai pasar, toko, hingga 

warung-warung kecil di setiap sudut desa. Sedangkan  variabel 

kegiatan ekonomi produktif berada di urutan paling bawah dengan 

nilai sebesar 0,01802. Hal tersebut disebabkan karena di Desa 

Kertosono tidak terdapat komunitas penggiat industri kreatif. 

0.018025 

0.0441 0.0407 

0.02015 

0

0.02

0.04

0.06

0.08

0.1

kegiatan
ekonomi
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Variabel Dimensi Ekonomi
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Ketiadaan komunitas tersebut juga dikarenakan belum ditemukan 

produk potensial yang sekiranya dapat dikembangkan secara 

ekonomi kedepannya.  

 

2. Nilai Indeks Dimensi Kesehatan 

Dalam indeks desa zakat (IDZ), dimensi kesehatan memiliki tiga 

komponen variabel diantaranya : kesehatan masyarakat, pelayanan 

kesehatan, dan jaminan kesehatan. Sebagaimana dimensi ekonomi, 

setiap variabel dalam dimensi kesehatan juga memiliki indikatornya 

masing-masing. Berikut hasil penghitungan tiap indikator dari masing-

masing variabel pada dimensi kesehatan : 

a. Kesehatan Masyarakat 

1) Ketersediaan fasilitas air bersih untuk mandi dan cuci di setiap 

rumah 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
              

 

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,37 x 0,41 = 0,1517 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 
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   = 0,1517 x 0,16 = 0,024272 

 

2) Ketersediaan fasilitas kamar mandi dan jamban di dalam rumah 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

 

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,29 x 0,41 = 0,1189 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1189 x 0,16 = 0,019024 

 

3) Sumber Air Minum 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
              

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,34 x 0,41 = 0,1394 
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Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1394 x 0,16 = 0,022304 

 

b. Pelayanan Kesehatan 

1) Tersedia sarana puskesmas 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,25 x 0,36 = 0,09 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,09 x 0,16 = 0,0144 

 

2) Tersedia sarana polindes 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

 

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,25 x 0,36 = 0,09 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 
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   = 0,09 x 0,16 = 0,0144 

 

3) Tersedia sarana posyandu 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
              

 

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,125 x 0,36 = 0,045 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,045 x 0,16 = 0,0072 

 

4) Ketersediaan dokter/bidan 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,25 x 0,36 = 0,09 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,09 x 0,16 = 0,0144 
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c. Jaminan Kesehatan 

1)  Tingkat kepesertaan BPJS di masyarakat 

              
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

 

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 1,00 x 0,23 = 0,23 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,23 x 0,16 = 0,0368 

 

d. Indeks Komponen Kesehatan 

Total nilai masing-masing variabel tersebut ialah sebagai 

berikut : 

1. Variabel kesehatan masyarakat = 0,0656 

2. Variabel pelayanan kesehatan = 0,0504 

3. Variabel jaminan kesehatan = 0,0368 

Nilai dimensi kesehatan didapatkan dari penjumlahan 

keseluruhan nilai masing-masing variabel, sehingga didapatkan 

nilai dimensi kesehatan yakni : 

= 0,0656 + 0,0504 + 0,0368 

= 0,1528   
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Sumber : Data diolah tahun 2020  

Gambar 4.2 

Nilai Variabel Dimensi Kesehatan 

 

Pada gambar 4.2 di atas diketahui bahwa variabel kesehatan 

masyarakat mendapatkan nilai paling tinggi yakni sebesar 0,0656 

diantara variabel lainnya. Hal tersebut dikarenakan hampir seluruh 

rumah warga di Desa Kertosono sudah terdapat kamar mandi dan 

jamban di dalam rumah, seluruh rumah juga sudah menggunakan 

air bersih untuk kebutuhan masak dan mandi, seluruh rumah juga 

sudah mendapatkan akses air minum yang terlindungi. Sementara 

variabel dengan nilai terendah ialah variabel jaminan kesehatan 

yang memiliki nilai sebesar 0,0368. 

3. Nilai Indeks Dimensi Pendidikan 

Dalam indeks desa zakat (IDZ), dimensi pendidikan memiliki 

dua komponen variabel diantaranya : tingkat pendidikan dan literasi, 

dan fasilitas pendidikan. Setiap variabel dalam dimensi pendidikan 

juga memiliki indikatornya masing-masing. Berikut hasil 

0.0656 
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0.0368 
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penghitungan tiap indikator dari masing-masing variabel pada dimensi 

pendidikan : 

a. Tingkat Pendidikan dan Literasi 

1) Tingkat pendidikan penduduk desa 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,36 x 0,50 = 0,18 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,18 x 0,20 = 0,036 

 

2) Masyarakat dapat membaca dan berhitung 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,52 x 0,50 = 0,26 
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Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,26 x 0,20 = 0,052 

 

b. Fasilitas Pendidikan 

1)  Tersedia sarana prasarana belajar 

             
                

                  
                   

 
   

   
                  

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,34 x 0,50 = 0,17 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,17 x 0,20 = 0,034 

 

2) Akses ke sekolah terjangkau dan mudah 

             
                

                  
                   

 
   

   
                  

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 
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   = 0,34 x 0,50 = 0,17 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,17 x 0,20 = 0,034 

 

3) Ketersediaan jumlah guru yang memadai 

             
                  

                    
                  

 
   

   
                  

 
 

 
              

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,16 x 0,50 = 0,08 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,08 x 0,20 = 0,016 

 

c. Indeks Komponen Pendidikan 

Total nilai masing-masing variabel tersebut  ialah sebagai 

berikut : 

1. Variabel tingkat pendidikan dan literasi = 0,088 

2. Variabel fasilitas pendidikan  = 0,084 

Nilai dimensi pendidikan didapatkan dari penjumlahan 

keseluruhan nilai masing-masing variabel, sehingga didapatkan 

nilai dimensi pendidikan yakni : 

= 0,088 + 0,084 
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=0,172

 Sumber : Data diolah tahun 2020  

Gambar 4.3 

Nilai Variabel Dimensi Pendidikan 

 

Pada gambar 4.3 di atas dapat diketahuai bahwa antara 

variabel tingkat pendidikan dan literasi dengan variabel fasilitas 

kesehatan, memiliki nilai yang hampir sama yakni 0,088 untuk 

variabel tingkat pendidikan dan literasi dan 0,084 untuk variabel 

fasilitas pendidikan. variabel tingkat pendidikan dan literasi 

mendapat nilai tinggi dikarenakan masyarakat Desa Kertosono 

sudah melek pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan sudah 

adanya beberapa masyarakat yang telah meraih gelar sarjana strata 

1 dan 2, mayoritas warganya juga telah menamatkan sekolahnya 

minimal pada tingkat SMA. Selain itu, hampir seluruh masyarakat 

Desa Kertosono dapat membaca dan berhitung dengan baik. 
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4. Nilai Indeks Dimensi Sosial Kemanusiaan 

Dalam indeks desa zakat (IDZ), dimensi sosial kemanusiaan  

memiliki tiga komponen variabel diantaranya : sarana ruang interaksi 

terbuka masyarakat, infrastruktur listrik dan komunikasi, dan mitigasi 

bencana alam. Sebagaimana dimensi-dimensi sebelumnya, setiap 

variabel dalam dimensi sosial kemanusiaan juga memiliki indikatornya 

masing-masing. Berikut hasil penghitungan tiap indikator dari masing-

masing variabel pada dimensi sosial kemanusiaan : 

a. Sarana Ruang Interaksi Terbuka Masyarakat 

1) Ketersediaan sarana olahraga 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
              

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,11 x 0,36 = 0,0396 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,0396 x 0,17 = 0,006732 

 

2) Terdapat kelompok kegiatan warga 
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Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,14 x 0,36 = 0,0504 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,0504 x 0,17 = 0,008568 

 

b. Infrastruktur Listrik, Komunikasi dan Informasi 

1) Ketersediaan aliran listrik 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,32 x 0,43 = 0,1376 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1376 x 0,17 = 0,023392 

 

2) Terdapat akses komunikasi 
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Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,25 x 0,43 = 0,1075 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1075 x 0,17 = 0,018275 

 

3) Terdapat akses internet 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,23 x 0,43 = 0,0989 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,0989 x 0,17 = 0,016813 

 

4) Terdapat siaran televisi atau radio 
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Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,20 x 0,43 = 0,086 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,086 x 0,17 = 0,01462 

 

c. Mitigasi Bencana Alam 

1)  Penanggulangan bencana 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
          

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0 x 0,21 = 0 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0 x 0,17 = 0 

 

 

d. Indeks Komponen Sosial Kemanusiaan 
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Total nilai masing-masing variabel tersebut ialah sebagai 

berikut : 

1. Variabel sarana ruang interaksi terbuka masyarakat = 

0,0153 

2. Variabel insfratruktur listrik, komunikasi, informasi = 

0,0731 

3. Variabel mitigasi bencana alam = 0 

Nilai dimensi sosial kemanusiaan didapatkan dari 

penjumlahan keseluruhan nilai masing-masing variabel, sehingga 

didapatkan nilai dimensi sosial kemanusiaan yakni : 

= 0,0153 + 0,0731 + 0 

= 0,0884  

 Sumber : Data diolah tahun 2020  

Gambar 4.4 

Nilai Variabel Dimensi Sosial Kemanusiaan 

0.0153 

0.0731 

0 
0
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sarana ruang
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Variabel Dimensi Sosial Kemanusiaan
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Pada gambar 4.4 di atas dapat diketahui bahwa diantara 

ketiga variabel yang ada pada dimensi sosial kemanusiaan, variabel 

insfratruktur listrik, komunikasi, dan informasi mendapat nilai 

yang jauh lebih tinggi dibanding dua variabel lainnya yakni sebesar 

0,0731. Hal tersebut disebabkan karena tingkat ketersediaan akses 

listrik, komunikasi, dan informasi sudah sangat baik. Seluruh 

rumah telah menggunakan listrik dan sebagian besar telah 

memiliki tv, terdapat tower di Desa Kertosono yang membuat 

sinyal provider menjadi semakin kuat. Sedangkan variabel dengan 

nilai terendah ialah variabel mitigasi bencana alam dengan nilai 0. 

Hal tersebut dikarenakan memang pihak pemerintah Desa 

Kertosono tidak menyediakan fasilitas mitigasi bencana alam. 

keputusan tersebut merupakan hal yang wajar mengingat secara 

geografis Desa Kertosono tidak berada di dekat pantai maupun 

gunung. Sehingga kemungkinan kecil Desa Kertosono terdampak 

bencana alam seperti tsunami ataupun gunung meletus. 

 

5. Nilai Indeks Dimensi Dakwah 

Dalam indeks desa zakat (IDZ), dimensi dakwah  memiliki tiga 

komponen variabel diantaranya : tersedianya sarana dan pendamping 

keagamaan, tingkat pengetahuan agama masyarakat, dan tingkat 

aktifitas keagamaan dan partisipasi masyarakat. Sebagaimana dimensi-

dimensi sebelumnya, setiap variabel dalam dimensi dakwah juga 
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memiliki indikatornya masing-masing. Berikut hasil penghitungan tiap 

indikator dari masing-masing variabel pada dimensi dakwah : 

a. Tersedianya Sarana dan Pendamping Keagamaan 

1) Tersedianya masjid di lingkungan masyarakat 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,31 x 0,33 = 0,1023 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1023 x 0,22 = 0,022506 

 

2) Akses ke masjid 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,32 x 0,33 = 0,1056 
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Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1056 x 0,22 = 0,023232 

 

3) Terdapat pendamping keagamaan (ustadz/ah, dll)  

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,37 x 0,33 = 0,1221 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1221 x 0,22 = 0,026862 

   

b. Tingkat Pengetahuan Agama Masyarakat 

1) Tingkat literasi Al-qur‟an masyarakat 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
              

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 
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   = 0,345 x 0,3 = 0,1035 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1035 x 0,22 = 0,02277 

 

2) Kesadaran masyarakat untuk zakat dan infaq 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
             

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,54 x 0,3 = 0,162 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,162 x 0,22 = 0,03564 

 

c. Tingkat Aktifitas Keagamaan dan Partisipasi Masyarakat 

1)  Terselenggaranya kegiatan rutin keagamaan 
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Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,3 x 0,37 = 0,111 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,111 x 0,22 = 0,02442 

 

2) Tingkat partisipasi masyarakat untuk sholat 5 waktu berjamaah 

             
                

                  
                   

 
   

   
                   

 
 

 
               

Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,0975 x 0,37 = 0,036075 

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,036075 x 0,22 = 0,0079365 

 

3) Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan rutin keagamaan 
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Indeks Variabelx = Indikatorx x bobot variabel 

   = 0,31 x 0,37 = 0,1147  

Indeks Dimensix = Variabelx x bobot dimensi 

   = 0,1147 x 0,22 = 0,025234 

 

d. Indeks Komponen Dakwah 

Total nilai masing-masing variabel tersebut ialah sebagai 

berikut :  

1. Variabel tersedianya sarana dan pendamping keagamaan 

 = 0,0726 

2. Variabel tingkat pengetahuan agama masyarakat = 

0,05841 

3. Variabel tingkat aktifitas keagamaan dan partisipasi 

masyarakat = 0,0575905 

Nilai dimensi dakwah didapatkan dari penjumlahan 

keseluruhan nilai masing-masing variabel, sehingga didapatkan 

nilai dimensi dakwah yakni : 

= 0,0726 + 0,05841 + 0,0575905 

= 0,1886005   
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 Sumber : Data diolah tahun 2020  

Gambar 4.5 

Nilai Variabel Dimensi Dakwah 

 

Pada gambar 4.5 di atas dapat diketahui bahwa variabel 

tersedianya sarana dan pendamping keagamaan mendapatkan nilai 

paling tinggi yakni sebesar 0,0726. Nilai tersebut didapatkan 

karena Desa Kertosono telah memiliki masjid utama yang besar 

dan terawat dengan baik, akses menuju masjid pun sangatlah 

mudah karena lokasi masjid sendiri sangat strategis dan berada di 

tengah pemukiman, ketersediaan pendamping keagamaan juga baik 

dengan 15-20 ustadz/ustadzah di Desa Kertosono. Sementara 

variabel dengan nilai terendah yakni variabel tingkat aktifitas 

keagamaan dan partisipasi masyarakat dengan nilai sebesar 

0,575905. Sebenarnya nilai tersebut sudah tergolong nilai yang 

baik. Hanya saja, di Desa Kertosono tingkat kesadaran masyarakat 

untuk sholat berjamaah di masjid tidak terlalu baik. Jumlah jamaah 

sholat wajib hanya 20-40% dari jumlah  jamaah sholat jumat.  
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6. Nilai Indeks Desa Zakat (IDZ)   

Nilai indeks desa zakat didapatkan dari keseluruhan nilai masing-

masing dimensi yakni nilai dimensi ekonomi, nilai dimensi kesehatan, 

nilai dimensi pendidikan, nilai dimensi sosial kemanusiaan, serta nilai 

dimensi dakwah. 

IDZ = (X1 + X2 + X3 + X4 + X5) 

Keterangan : 

IDZ = Indeks Desa Zakat 

X1  = Nilai dimensi ekonomi 

X2  = Nilai dimensi kesehatan 

X3  = Nilai dimensi pendidikan 

X4  = Nilai dimensi sosial kemanusiaan 

X5  = Nilai dimensi dakwah 

Total nilai masing-masing dimensi tersebut ialah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Nilai Dimensi 

No. Dimensi Nilai Dimensi Presentase 

1. Ekonomi 0,122975 15,957%  

2. Kesehatan 0,1528 21,082%  

3. Pendidikan 0,172 23,731%  

4. Sosial Kemanusiaan 0,1343 17,426%  

5. Dakwah 0,1886005 24.472%  

Nilai IDZ 0,770676 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

 

 
Sumber : Data diolah tahun 2020  

 

Gambar 4.6 

Nilai Dimensi 

 

Tabel 4.2 

Score Range IDZ 

Score Range Keterangan Interpretasi 

0,00 – 0,20 Tidak baik Sangat diprioritaskan untuk 
dibantu 

0,21 – 0,40 Kurang baik Diprioritaskan untuk dibantu 
0,41 – 0,60 Cukup baik Dapat dipertimbangkan untuk 

dibantu 
0,61 – 0,80 Baik Kurang diprioritaskan untuk 

dibantu 
0,81 – 1,00 Sangat baik Tidak diprioritaskan untuk 

dibantu 
Sumber : PUSKASBAZ, 2017 

Nilai Indeks Desa Zakat berdasarkan tabel penghitungan di atas 

menunjukkan bahwa Desa Kertosono termasuk dalam kategori 

keempat dalam tabel  score range IDZ yakni kategori BAIK. 

Kategori ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi Desa 

Kertosono saat ini tergolong baik. Interpretasi menunjukkan bahwa 

0.122975 

0.1528 
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0.1886005 
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berdasarkan nilai IDZ Desa Kertosono sebenarnya kurang 

diprioritaskan untuk dibantu. 

Keseluruhan hasil penghitungan nilai IDZ dari masing-masing 

dimensi tersaji dalam rangkuman hasil penghitungan berikut ini. 

Tabel 4.3 

Rangkuman Hasil Penghitungan IDZ 

Nilai IDZ Nilai Dimensi Nilai Variabel 

Indeks Desa 

Zakat (IDZ) 

=   0,770676 

(Baik)   

 

Ekonomi 

= 0,122975 

Kegiatan ekonomi produktif = 0,018025 

Pusat perdagangan desa = 0,0441 

Akses transportasi dan logistik = 0,0407 

Akses lembaga keuangan = 0,02015 

Kesehatan 

= 0,1528 

Kesehatan masyarakat = 0,0656 

Pelayanan kesehatan = 0,0504 

Jaminan kesehatan = 0,0368 

Pendidikan 

= 0,172 

Tingkat pendidikan dan literasi = 0,088 

Fasilitas pendidikan = 0,084 

Sosial 

Kemanusiaan 

= 0,1343 

Sarana ruang interaksi = 0,0153 

Insfratruktur listrik, komputer, dan 

informasi = 0,0731 

Mitigasi bencana alam = 0 

Dakwah 

= 0,1886005 

Tersedianya sarana keagamaan = 0,0726 

Tingkat pengetahuan agama masyarakat 

= 0,05841 

Tingkat aktifitas keagamaan dan 

partisipasi masyarakat = 0,0575905 

Sumber : Ilustrasi Penulis, Data diolah tahun 2020 
 

B. Analisis Hasil Pengukuran IDZ 

Berdasarkan hasil pengukuran indeks desa zakat Desa Kertosono 

diperoleh nilai IDZ sebesar  0,770676. Dimensi dakwah memiliki 
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nilai/presentase paling tinggi diantara dimensi-dimensi lainnya yakni 

sebesar 0,1886005 atau 24.472% . Hal tersebut menunjukkan  bahwa 

tingkat religiusitas masyarakat desa Kertosono tergolong tinggi. 

Sebaliknya, dimensi ekonomi menempati posisi terendah diantara dimensi 

lainnya dengan hanya mendapatkan nilai sebesar 0,122975 atau 15.957% .  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan nilai dimensi ekonomi di 

Desa Kertosono rendah antara lain :  

1. Belum adanya komunitas penggiat industri kreatif 

Komunitas penggiat industri kreatif merupakan wadah 

potensial yang dapat membantu menggerakkan roda ekonomi 

desa. Sejauh ini banyak produk potensial yang dapat 

dikembangkan secara kreatif di desa Kertosono seperti produk 

hasil sawah dan hasil tambak. Selain itu juga terdapat usaha 

rumahan yang digarap masing-masing individu. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala desa Kertosono, dijelaskan 

bahwa sebenarnya desa Kertosono telah merencanakan 

pembentukan komunitas penggiat industri kreatif dengan 

produk pisang cavendis. Namun masih belum terlaksana karena 

masih ada beberapa kendala dan persiapan yang belum matang. 

Hal tersebut tentunya perlu dimaksimalkan oleh pemerintah 

desa Kertosono untuk membantu menaikkan potensi ekonomi 

desa. 

2. Tidak tersedianya jasa logistik/pengiriman barang di Kertosono 
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Desa Kertosono memiliki letak geografis yang strategis 

dikarenakan berdampingan dengan jalan raya penghubung 

antara kecamatan sidayu dan kecamatan dukun. Kondisi 

tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan dengan baik dengan 

menyediakan fasilitas jasa logistik/pengiriman barang. Karena 

baik secara langsung maupun tidak langsung, ketersediaan 

fasilitas semacam itu dapat membantu transaksi kegiatan 

ekonomi menjadi lebih mudah dan lancar. 

3. Minimnya masyarakat yang menggunakan jasa/layanan 

lembaga keuangan. 

Minimnya masyarakat yang menggunakan jasa/layanan 

lembaga keuangan sebenarnya juga disebabkan karena 

minimnya lembaga keuangan yang beroperasi di desa. Ada 

beberapa penyedia layanan simpan pinjam seperti bumdes dan 

gapoktan. Namun pelaksanannya masih dibatasi untuk anggota 

saja. Kemudian masih terdapat sekitar 3-4 rentenir yang 

beroperasi di desa Kertosono. Sebagai pengayom masyarakat, 

pemerintah desa tentunya diharapkan dapat menfasilitasi 

kegiatan simpan pinjam dan sejenisnya kepada masyarakat 

desa Kertosono. Hal tersebut tentunya dapat membantu 

masyarakat untuk keluar dari jeratan rentenir dan dapat 

melakukan kegiatan keuangan dengan baik dan tidak 

merugikan. 
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C. Optimalisasi Program Kampung Produktif Ternak Kambing Desa 

Kertosono 

Sebagaimana telah penulis paparkan dalam kajian temuan lapangan 

diatas. Dimana program kampung produktif ternak kambing yang berjalan 

di desa Kertosono Sedayu Gresik ini telah berhasil menaikkan jumlah 

kambing pemberian BAZNAS Gresik dari sebelumnya 72 kambing naik 

dua kali lipat menjadi sekitar 145 kambing. Mustahik yang dipercaya 

sebagai peternak kambing desa Kertosono sebanyak 18 mustahik dengan 

masing-masing mendapatkan 4 kambing dengan perincian 1 kambing 

jantan dan 3 kambing betina. 

Namun, yang menjadi perhatian penulis kemudian ialah kenyataan 

bahwa jumlah mustahik penerima bantuan tidak bertambah satupun 

meskipun jumlah kambing telah naik dua kali lipat. Hal tersebut tidak 

sesuai dengan niat dan tujuan awal program ini dibuat yang mana ketika 

satu mustahik telah berhasil mengembangbiakkan kambingnya menjadi 1 

atau 2 kali lebih banyak dari sebelumnya, maka kambing tersebut akan 

digulirkan kembali kepada mustahik lain di desa Kertosono yang 

membutuhkan. Karena hanya dengan sistem seperti itu tujuan untuk 

menjadikan desa Kertosono sebagai kampung produktif ternak kambing 

dapat tercapai. 

Oleh karena itu, ada beberapa hal yang menjadi catatan penulis agar 

program pemberdayaan mustahik ini dapat berperan untuk membantu 

menyejahterakan desa Kertosono. Hal tersebut disesuaikan dengan teori 

pemberdayaan dari Ch Papilaya yakni pemberdayaan diartikan sebagai 
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upaya untuk membangun kemampuan masyarakat dengan mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 

dan berupaya untuk mengembangkan potensi tersebut menjadi tindakan 

nyata.53 

Sebagaimana hasil pengukuran IDZ Desa Kertosono yang 

menunjukkan bahwa dimensi ekonomi memiliki skor terendah diantara 

dimensi lainnya, maka analisis penulis prioritaskan pada dimensi ekonomi 

yang dapat dioptimalisasikan dari program kampung produktif ternak 

kambing, antara lain : 

1. Program kampung produktif ternak kambing di desa Kertosono 

hendaknya dijalankan sebagaimana tujuan awal diadakannya 

program tersebut. Sebagaimana menurut Winardi, optimalisasi 

adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya suatu tujuan.54 

Tolak ukur yang menjadikan program ini berjalan sesuai tujuan 

ialah harus dengan terus menggulirkan kambing hasil 

pengembangbiakan dari satu mustahik ke mustahik baru lainnya. 

Pihak BAZNAS Gresik wajib memantau setiap perkembangan 

mustahik dalam mengembangbiakkan kambing ternaknya. Ketika 

terdapat satu mustahik yang berhasil mengembangbiakkan 

kambingnya menjadi lebih banyak 1 atau 2 kali dari sebelumnya, 

segera untuk dilakukan pengguliran kambing kepada mustahik 

baru yang tentunya telah lolos seleksi sebagai penerima bantuan 

                                                           
53

 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktek (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Grup, 2003). Hal. 24 
54

 Akhmad Faqih Al Amin. Skripsi. Optimalisasi Lingkungan Pondok Sosial Terhadap Pembinaan 
Gelandangan dan Pengemis Kabupaten Jember. (Jember : Universitas Jember, 2015). Hal. 5 
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ternak kambing. Apabila tindakan tersebut dapat dijalankan 

dengan baik, dipastikan program ini dapat membantu 

menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran di desa 

Kertosono karena secara langsung memberikan lapangan 

pekerjaan baru kepada mustahik yang membutuhkan. 

2. Beternak kambing tidak terbatas pada keuntungan penjualan 

kambing melainkan ada beberapa potensi ekonomi yang dapat 

dihasilkan dari kegiatan tersebut. Misalnya dari kotoran 

kambing. Sebagaimana telah diketahui secara luas bahwa kotoran 

kambing dapat dijadikan pupuk untuk tanaman. Jika dilihat dari 

jumlah kambing di kandang ternak binaan BAZNAS Gresik di 

desa Kertosono yakni sebanyak 145 kambing, dipastikan terdapat 

banyak kotoran kambing yang terkumpul dibawah kandang. 

Potensi tersebut seharusnya mampu dimanfaatkan dengan baik 

oleh BAZNAS Gresik maupun pemerintah desa Kertosono untuk 

kemudian dikelola secara maksimal. Dari pihak BAZNAS bisa 

dengan melakukan sosialisasi sekaligus pelatihan pembuatan 

pupuk dari kotoran kambing dengan peserta yang berasal dari 

internal mustahik penerima bantuan ataupun masyarakat umum 

desa Kertosono. Jika menjangkau masyarakat umum, BAZNAS 

Gresik dapat menggandeng pemerintah desa Kertosono untuk 

memaksimalkan potensi tersebut menjadi sebuah komunitas 

penggiat industri kreatif dengan produk pupuk kotoran kambing. 

Apabila peluang tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 
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pemerintah desa Kertosono, tentunya akan memberikan dampak 

positif bagi perkembangan perekonomian di desa Kertosono. 

Terlebih desa Kertosono masih minim komunitas penggiat 

industri kreatif. 

3. Sejauh ini tujuan utama mustahik untuk mendapatkan uang dari 

hasil ternak ialah dengan menjual kambingnya ke pasar hewan 

kecamatan atau penadah di desa sekitar. Pemerintah desa 

Kertosono sekali lagi dengan bermitra bersama BAZNAS Gresik, 

tentunya dapat mengambil peluang dengan mendirikan usaha 

bersama berbahan dasar kambing seperti usaha aqiqah dan 

kerajinan kulit kambing. Terdapat beberapa keuntungan yang 

didapatkan bila mana usaha tersebut didirikan. Pertama, 

mustahik tak perlu lagi menjual kambingnya ke luar desa 

dikarenakan terdapat penadah di desa sendiri. Perputaran 

transaksi ekonomi yang terbatas di desa Kertosono tentu akan 

berdampak baik bagi roda ekonomi desa. Kedua, dengan 

didirikannya usaha aqiqah dan kerajinan kulit kambing maka 

akan tercipta lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat desa 

Kertosono. Hal tersebut tentunya berdampak signifikan untuk 

menekan angka pengangguran di desa Kertosono sehingga 

tingkat kesejahteraan desa Kertosono semakin membaik. 

4. Dikarenakan belum ada lembaga keuangan khusus baik 

konvensional maupun syariah di desa Kertosono, juga 

dikarenakan mustahik binaan BAZNAS Gresik sudah terbentuk 
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menjadi sebuah komunitas, pihak BAZNAS Gresik bisa 

mengadakan kegiatan pengelolaan keuangan seperti simpan 

pinjam atau sejenisnya dengan mengadopsi konsep dari beberapa 

kelompok di desa Kertosono seperti BUMDES desa Kertosono 

dan GAPOKTAN. Tentunya dengan sistem yang tidak 

memberatkan atau merugikan para mustahik. Diharapkan dengan 

adanya kegiatan pengelolaan semacam itu dapat meringankan 

atau setidaknya memperbaiki keuangan para mustahik. Dengan 

banyaknya kelompok yang kemudian mengadakan kegiatan 

keuangan sejenis, tentu dapat menutupi ketiadaan lembaga 

keuangan di desa Kertosono. 

Pada dimensi lainnya, penulis tetap memberikan saran optimalisasi 

untuk menjadikan desa Kertosono lebih sejahtera pada seluruh 

bidang/dimensinya, antara lain :  

1. Dimensi Sosial dan Kemanusiaan 

Variabel terendah terdapat pada variabel mitigasi bencana 

alam. Keadaan tersebut tidak dapat diubah mengingat tidak ada 

urgensi untuk membuat sistem penanggulangan bencana. Desa 

Kertosono tidak berada di wilayah geografis yang 

memungkinkan terjadinya bencana besar seperti gunung 

meletus dan tsunami. Jadi, tidak ada opsi optimalisasi yang 

dapat diberikan untuk menutupi kekurangan pada dimensi 

sosial dan kemanusiaan. 
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2. Dimensi Kesehatan 

Variabel terendah terdapat pada variabel jaminan 

kesehatan dengan satu indikator yakni indikator tingkat 

kepesertaan BPJS. Akan tetapi, indikator tingkat kepesertaan 

BPJS di desa Kertosono tidak dapat dikatakan buruk 

dikarenakan masyarakat yang telah menggunakan BPJS 

sebanyak lebih dari 80%. Optimalisasi yang dapat diberikan 

pada dimensi ini bisa dengan mendata para mustahik yang 

belum menggunakan fasilitas BPJS kemudian mendaftarkannya 

secara kolektif dengan dibantu oleh pendamping program dari 

BAZNAS Gresik. 

3. Dimensi Pendidikan 

Khusus pada dimensi pendidikan tidak terdapat variabel 

terendah dikarenakan dimensi pendidikan hanya memiliki dua 

variabel dan keduanya mendapatkan nilai variabel yang hampir 

sama. Nilai indeks kedua variabel tersebut juga tergolong nilai 

yang tinggi. Meskipun begitu, optimalisasi tetap dapat 

diberikan pada aspek ini dengan selalu mengedukasi para 

mustahik untuk tetap mementingkan pendidikan pada anak-

anaknya sekalipun minim biaya. Program kampung produktif 

ternak kambing hadir untuk membantu para mustahik sanggup 

membiayai kebutuhannya termasuk salah satunya kebutuhan 

akan pendidikan anak. 
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4. Dimensi Dakwah 

Variabel terendah pada dimensi dakwah terdapat pada 

variabel tingkat aktivitas keagamaan dan partisipasi 

masyarakat. Tingkat kesadaran masyarakat desa Kertosono 

untuk sholat berjamaah di masjid belum terlalu baik.  

Suhanto, “Pada beberapa kesempatan kami juga 

mengadakan kajian kecil-kecilan dengan para mustahik dengan 

tema baik seputar agama maupun seputar ternak kambing di 

pos kandang ternak kami”.55 Mengutip dari wawancara 

tersebut, pihak BAZNAS dapat menginisiasi diadakannya 

kajian seputar agama kepada masyarakat desa Kertosono. 

Diawali dari kajian kecil para mustahik tadi dan tentunya telah 

mendapat ijin dari pemerintah setempat. Dari adanya kajian 

keagamaan diharapkan berimplikasi pada kesadaran 

masyarakat terhadap praktik keagamaan khususnya sholat 

berjamaah. 

Menurut Kolle, mengukur kesejahteraan dapat dilihat dari segi 

materi, fisik, mental, dan spiritual. Indikatornya diambil dari beberapa 

aspek kehidupan. Dalam pengertian tersebut, kesejahteraan akan didapat 

ketika seluruh segi terpenuhi dengan baik.56   

Jika seluruh potensi dan perbaikan pada kelima dimensi di desa 

Kertosono dapat dioptimalisasikan dengan maksimal baik oleh BAZNAS 

Gresik maupun pemerintah desa Kertosono, maka desa Kertosono akan 
                                                           
55

 Wawancara dengan Suhanto (Manajer Pendayagunaan BAZNAS Gresik), Tanggal 25 Oktober 
2019 di Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Gresik 
56

 Bintarto. Interaksi Desa Kota dan Permasalahannya. (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1989). Hal. 24 
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benar-benar menjadi desa produktif ternak kambing serta menjadi desa 

dengan kesejahteraan pada semua bidang/dimensinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Telah didapatkan hasil penghitungan indeks desa zakat (IDZ) di 

desa Kertosono yakni sebesar 0,770676. Nilai tersebut dikategorikan 

BAIK dan diinterpretasikan bahwa desa Kertosono Sedayu Gresik kurang 

diprioritaskan untuk mendapatkan bantuan dana zakat. Lebih detail, 

dimensi dakwah mendapatkan nilai dimensi tertinggi dengan skor sebesar 

0,1886005. Sementara dimensi dengan nilai terendah yakni dimensi 

ekonomi dengan mengumpulkan skor sebesar 0,122975. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa aspek ekonomi desa Kertosono lebih diprioritaskan 

untuk dioptimalkan dibandingkan aspek-aspek lainnya. Adapun beberapa 

faktor utama penyebab rendahnya nilai dimensi ekonomi desa Kertosono 

antara lain dikarenakan belum adanya komunitas penggiat industri kreatif, 

tidak tersedianya fasilitas jasa logistik/pengiriman barang , serta minimnya 

tingkat penggunaan layanan lembaga keuangan. 

Berdasarkan hasil penghitungan dan analisis terhadap nilai IDZ 

desa Ketosono, Optimalisasi yang dapat dilakukan pada program kampung 

produktif ternak kambing agar dapat berperan untuk menyejahterakan desa 

Kertosono terprioritaskan pada aspek ekonomi, antara lain : (1)  Program 

kampung produktif ternak kambing di desa Kertosono hendaknya 

dijalankan sebagaimana misi awal diadakannya program tersebut yakni 

dengan terus menggulirkan kambing hasil ternak kepada mustahik 

berikutnya yang membutuhkan. (2)  Beternak kambing tidak terbatas pada 
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keuntungan penjualan kambing melainkan ada beberapa potensi ekonomi 

yang dapat dihasilkan dari kegiatan tersebut. Misalnya dari kotoran 

kambing. Pihak BAZNAS Gresik bersama pemerintah desa Kertosono 

dapat membentuk komunitas penggiat industri kreatif baru dengan produk 

pupuk kotoran kambing. (3) Pemerintah desa Kertosono sekali lagi dengan 

bermitra bersama BAZNAS Gresik, tentunya dapat mengambil peluang 

dengan mendirikan usaha bersama berbahan dasar kambing seperti usaha 

aqiqah dan kerajinan kulit kambing. (4) pihak BAZNAS Gresik dapat 

menginisiasi untuk mengadakan kegiatan pengelolaan keuangan untuk 

komunitas mustahik binaannya dengan mengadopsi konsep dari beberapa 

kelompok di desa Kertosono yang telah menjalankan kegiatan keuangan 

seperti simpan pinjam dan sejenisnya.  Pada dimensi lainnya penulis tetap 

memberikan saran optimalisasi untuk membuat desa Kertosono lebih 

sejahtera pada segala bidangnya, antara lain dengan mengikutsertakan para 

mustahik pada kepesertaan BPJS Kesehatan, Mengedukasi para mustahik 

untuk tetap mementingkan pendidikan anak, serta menginisiasi kajian-

kajian keagamaan mulai dari lingkup para mustahik hingga meluas sampai 

ke masyarakat desa Kertosono. 

 

B. Saran 

Mengacu pada kesimpulan di atas, saran yang dapat penulis 

berikan pada penelitian ini antara lain : 

1. Bagi pemerintah desa Kertosono 
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Diharapkan untuk lebih memperhatikan potensi dan fasilitas yang 

dapat menunjang ekonomi desa. Mengingat nilai dimensi ekonomi 

desa Kertosono memiliki nilai terendah diantara dimensi lainnya. 

2. Bagi BAZNAS Gresik 

jika memang tujuan program tersebut ialah untuk menjadikan desa 

Kertosono menjadi desa produktif ternak kambing, maka diharapkan 

BAZNAS Gresik lebih aktif dan maksimal lagi dalam melaksanakan 

program tersebut. Disarankan untuk lebih sering berkolaborasi dengan 

pemerintah desa Kertosono untuk mengoptimalisasikan program 

kampung produktif ternak kambing. Selain itu, diharapkan BAZNAS 

Gresik kedepannya lebih selektif lagi dalam memilih desa yang 

mendapatkan bantuan dana zakat. Salah satunya bisa dengan 

mengaplikasikan metode IDZ. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Secara teoritis penelitian ini bisa dijadikan sumber refrensi bagi para 

peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian terkait 

pemberdayaan berbasis zakat. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih melalui riset zakat dengan metode dan 

pendekatan lainnya guna memperkaya wawasan mengenai 

pemberdayaan berbasis zakat. 
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